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ABSTRAK

Tresna, Nurayu Resmara. Pengaruh Persepsi Masyarakat Tentang Bpjs
Ketenagakerjaan Terhadap Pengambilan Keputusan Dengan Brand
Awareness Sebagai Variabel Mediasi. Magister Psikologi Program
Pascasarjana Universitas Medan Area. 2025.

Ketidakpahaman masyarakat terhadap perbedaan peran lembaga dalam program
jaminan sosial dapat menyebabkan ketimpangan pemanfaatan manfaat program,
terutama bagi kelompok yang seharusnya menjadi prioritas utama. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi masyarakat, brand awareness,
serta hubungan keduanya terhadap pengambilan keputusan untuk mengikuti
jaminan sosial di Kota Medan. Sampel penelitian melibatkan 400 orang dari
angkatan kerja di Kota Medan. Metode penelitian menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) dengan perangkat lunak PLS 3.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat berpengaruh signifikan terhadap brand
awareness (koefisien 0,743; t-statistik 29,093) dan pengambilan keputusan
(koefisien 0,331; t-statistik 4,996). Brand awareness juga berpengaruh terhadap
pengambilan keputusan (koefisien 0,254; t-statistik 3,699). Selain itu, persepsi
masyarakat memiliki pengaruh tidak langsung terhadap pengambilan keputusan

melalui brand awareness (koefisien 0,189; t-statistik 3,482).

Kata Kunci: persepsi masyarakat, brand awareness, pengambilan keputusan,

jaminan sosial, SEM-PLS.
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ABSTRACT

Tresna, Nurayu Resmara. The Effect of Public Perception of BPJS
Ketenagakerjaan on Decision Making with Brand Awareness as a Mediating.
Variable Magister Psikologi Program Pascasarjana Universitas Medan Area.
2025.

Public misunderstanding of the different roles of institutions in social security
programs can lead to inequality in the utilization of program benefits, especially
for groups that should be the main priority. This study aims to analyze the influence
of public perception, brand awareness, and the relationship between the two on
decision making to join social security in Medan City. The research sample
involved 400 people from the workforce in Medan City. The research method used
Structural Equation Modeling (SEM) with PLS 3.0 software. The results showed
that public perception has a significant effect on brand awareness (coefficient
0.743; t-statistic 29.093) and decision making (coefficient 0.331; t-statistic 4.996).
Brand awareness also affects decision making (coefficient 0.254; t-statistic 3.699).
In addition, public perception has an indirect effect on decision making through

brand awareness (coefficient 0.189; t-statistic 3.482).

Keywords: public perception, brand awareness, decision making, social security,

SEM-PLS.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Program jaminan sosial merupakan upaya negara untuk memberikan
perlindungan sosial-ekonomi kepada seluruh warganya, yang bertujuan
menciptakan kesejahteraan dan keadilan sosial (Firdausi & Putera, 2023). Di
Indonesia, amanat konstitusi dalam UUD 1945 menegaskan hak setiap individu
untuk memperoleh jaminan sosial. Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN), yang
diatur dalam Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004, menjadi landasan strategis
bagi pelaksanaan jaminan sosial. Sistem ini menerapkan pendekatan funded social
security, di mana peserta aktif berkontribusi dalam pembiayaan program untuk
menciptakan keberlanjutan dan keadilan perlindungan sosial.

Teori keadilan sosial yang dikembangkan oleh Rawls (1991) menekankan
pentingnya menciptakan masyarakat yang memastikan kebebasan dan kesempatan
yang setara bagi semua individu. Rawls menyatakan bahwa ketidaksetaraan sosial
dan ekonomi dapat diterima hanya jika ketidaksetaraan tersebut memberikan
manfaat terbesar bagi kelompok yang paling tidak beruntung dalam masyarakat.
Dalam konteks BPJS, prinsip ini relevan untuk menjamin bahwa layanan jaminan
sosial, seperti BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan, memberikan akses yang
adil kepada seluruh masyarakat, terutama kelompok rentan seperti pekerja informal
dan masyarakat berpenghasilan rendah.

Penerapan prinsip keadilan sosial Rawls (1991) dalam sistem BPJS tercermin
pada upaya pemerintah untuk menyediakan perlindungan sosial yang inklusif dan

merata. Namun, ketidakpahaman masyarakat terhadap perbedaan peran kedua
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lembaga ini dapat menyebabkan ketimpangan dalam pemanfaatan manfaat
program, terutama bagi kelompok yang seharusnya menjadi prioritas utama.
Dengan demikian, meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai hak dan manfaat
yang mereka miliki dalam program BPJS menjadi langkah esensial untuk
merealisasikan keadilan sosial yang diusulkan oleh Rawls.

Kemudian teori kontrak sosial yang dikembangkan oleh Rousseau (2012)
memberikan perspektif lain yang relevan dalam memahami dasar pembentukan
BPJS. Teori ini menekankan bahwa negara dan warga negaranya memiliki
hubungan timbal balik berdasarkan kesepakatan atau kontrak. Negara bertanggung
jawab untuk melindungi hak-hak dasar warganya, termasuk hak atas jaminan sosial,
sementara warga negara memiliki kewajiban untuk mendukung keberlanjutan
sistem yang ada, seperti melalui kontribusi dalam program BPJS (Putri & Murdi,
2019).

Teori kontrak sosial memberikan dasar filosofis yang kuat untuk menciptakan
perlindungan sosial yang efektif dan berkelanjutan (Plagerson, 2023). Menurut
Setiyono (2018) bahwa negara, melalui BPJS, diwajibkan untuk memastikan bahwa
setiap individu, termasuk kelompok rentan, memiliki akses terhadap layanan
kesehatan dan perlindungan ketenagakerjaan. Sebaliknya, masyarakat perlu
mendukung keberlanjutan program ini dengan berpartisipasi aktif, termasuk
memahami manfaat dan prosedur yang ditawarkan oleh kedua lembaga ini.

Kaitannya dengan teori Rawls, kontrak sosial memperkuat argumen bahwa
perlindungan sosial harus berorientasi pada kepentingan kelompok yang paling
tidak beruntung. Dengan menghubungkan kedua teori ini, penting bagi BPJS untuk

tidak hanya memperbaiki sistem sosialisasi, tetapi juga memastikan bahwa
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kebijakan yang diterapkan mencerminkan prinsip keadilan sosial dan tanggung
jawab bersama antara negara dan masyarakat (Riskiyono, 2015). Upaya ini
diperlukan untuk mengatasi kesalahpahaman masyarakat sekaligus meningkatkan
efektivitas dan inklusivitas program jaminan sosial (Kidd, 2017).

Teori ekuitas sosial juga memberikan kerangka penting dalam menganalisis
program jaminan sosial. Teori ini berfokus pada prinsip bahwa keadilan tidak hanya
berarti memberikan hak yang sama kepada semua orang, tetapi juga memperhatikan
kebutuhan dan kondisi spesifik individu (Mustaqim, 2024). Dalam konteks BPJS,
teori ekuitas sosial menyoroti pentingnya menyediakan perlindungan sosial yang
mempertimbangkan perbedaan kebutuhan dan kerentanan masyarakat, seperti
pekerja informal, masyarakat berpenghasilan rendah, dan kelompok rentan lainnya
(Nugraha, 2024). Penerapan teori ini mengharuskan BPJS untuk memastikan
bahwa layanan yang diberikan tidak hanya tersedia secara merata, tetapi juga sesuai
dengan kebutuhan masing-masing kelompok, sehingga tidak ada yang tertinggal.

Teori ekonomi perilaku (behavioral economics) juga relevan dalam
memahami keputusan masyarakat terkait partisipasi dalam program jaminan sosial
seperti BPJS (Arianto, 2023). Menurut Maharani et al. (2024) bahwa ekonomi
perilaku menekankan bahwa keputusan individu seringkali dipengaruhi oleh bias
kognitif, preferensi waktu, dan pengaruh sosial yang dapat menyebabkan perilaku
yang tidak sepenuhnya rasional. Misalnya, masyarakat mungkin menunda
mendaftar BPJS meskipun sadar akan manfaatnya karena adanya bias preferensi
untuk manfaat jangka pendek dibandingkan jangka panjang (present bias). Selain

itu, framing effect atau cara informasi disajikan dapat mempengaruhi persepsi
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masyarakat terhadap pentingnya berpartisipasi dalam program ini (Godawska,
2020).

Untuk mengatasi hambatan ini, BPJS dapat memanfaatkan prinsip-prinsip
ekonomi perilaku, seperti default options, di mana masyarakat secara otomatis
terdaftar dalam program dengan opsi keluar jika tidak berminat (Nengsih & Iska,
2018). Selain itu, penggunaan nudges, seperti pengingat yang dirancang secara
strategis dan kampanye informasi berbasis emosi, dapat membantu meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam program BPJS. Dengan pendekatan ini, BPJS dapat
menciptakan perubahan perilaku yang signifikan dan mendukung keberlanjutan
program jaminan sosial (Khusna et al, 2021).

Teori pemasaran sosial (social marketing) juga dapat diterapkan untuk
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program BPJS (Wantu et al, 2024).
Pemasaran sosial bertujuan untuk mempengaruhi perilaku individu dan masyarakat
demi kepentingan sosial yang lebih besar (Carvalho & Mazzon, 2015). Dalam
konteks BPJS, strategi pemasaran sosial dapat melibatkan penggunaan pendekatan
komunikasi yang menyasar kelompok tertentu berdasarkan karakteristik
demografis dan psikografis. Misalnya, kampanye edukasi yang dirancang untuk
pekerja informal dapat fokus pada manfaat spesifik yang relevan bagi kelompok
tersebut, seperti perlindungan terhadap risiko kecelakaan kerja.

Selain itu, teori ini menekankan pentingnya kombinasi elemen promosi,
distribusi, harga, dan produk (4P) yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
(Yessisca, 2023). BPJS dapat mengadopsi pendekatan ini dengan memberikan
insentif pendaftaran, menyediakan layanan berbasis teknologi untuk

mempermudah akses, dan menyampaikan informasi melalui media yang banyak
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digunakan oleh masyarakat (Solihin et al, 2023). Dengan demikian, pemasaran
sosial dapat menjadi alat yang efektif untuk memperkuat kesadaran dan partisipasi
masyarakat dalam program BPJS.

Teori literasi keuangan juga memainkan peran penting dalam mendukung
keberhasilan program BPJS. Literasi keuangan mencakup kemampuan individu
untuk memahami dan menggunakan informasi keuangan secara efektif dalam
pengambilan keputusan (Yushita, 2017). Dalam konteks BPJS, literasi keuangan
masyarakat yang rendah dapat menjadi hambatan signifikan dalam memahami
manfaat, kewajiban, dan prosedur program jaminan sosial (Sari et al, 2023).
Misalnya, banyak masyarakat yang tidak memahami pentingnya membayar iuran
secara rutin untuk menjaga keberlanjutan perlindungan sosial mereka.

Untuk meningkatkan literasi keuangan, BPJS dapat melibatkan berbagai
inisiatif seperti penyelenggaraan pelatihan keuangan, penyediaan materi edukasi
berbasis digital, dan kolaborasi dengan lembaga pendidikan untuk memasukkan
literasi keuangan dalam kurikulum (Apriliani, 2024). Dengan meningkatkan literasi
keuangan, masyarakat akan lebih mampu memahami pentingnya kontribusi mereka
terhadap keberlanjutan program jaminan sosial, sehingga tingkat partisipasi dan
kepatuhan mereka terhadap program ini dapat meningkat (Purwanto et al, 2024).

Teori teknologi dan inovasi layanan juga memiliki relevansi tinggi dalam
mendukung keberhasilan program BPJS (Farianingrum, 2023). Inovasi dalam
layanan mencakup penerapan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi,
aksesibilitas, dan pengalaman pengguna. Dalam konteks BPJS, teknologi seperti
aplikasi mobile, portal daring, dan sistem manajemen klaim otomatis dapat

mengurangi hambatan administratif yang sering menjadi keluhan masyarakat.
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Selain itu, penerapan teknologi seperti kecerdasan buatan (AI) dapat
digunakan untuk menganalisis data partisipasi masyarakat dan memprediksi
kebutuhan perlindungan sosial yang lebih spesifik (Salsabila, 2024). Teknologi
blockchain juga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan transparansi dan
keamanan data, sehingga membangun kepercayaan masyarakat terhadap layanan
BPJS (Thahir, 2023). Dengan memprioritaskan inovasi layanan, BPJS tidak hanya
dapat meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperluas jangkauan
perlindungan sosial kepada kelompok yang selama ini kurang terlayani.

Teori psikologi konsumen juga dapat memberikan wawasan penting dalam
memahami perilaku masyarakat terkait dengan program BPJS (Lisa'iharodiyah,
2023). Psikologi konsumen menyoroti faktor-faktor emosional, motivasi, dan
persepsi yang mempengaruhi keputusan seseorang untuk berpartisipasi dalam suatu
program atau menggunakan layanan tertentu (Sari et al, 2024). Dalam konteks
BPJS, faktor seperti rasa aman, kepercayaan terhadap institusi, dan kepuasan
terhadap layanan sangat mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat.

Misalnya, masyarakat yang merasa bahwa BPJS memberikan manfaat yang
jelas dan mudah diakses cenderung memiliki tingkat kepercayaan dan kepuasan
yang lebih tinggi, yang kemudian mendorong mereka untuk terus berpartisipasi
(Waworuntu, 2023). Sebaliknya, pengalaman buruk seperti prosedur klaim yang
rumit atau informasi yang tidak transparan dapat menciptakan persepsi negatif dan
menurunkan minat masyarakat untuk berpartisipasi (Purwanto & Rakhman, 2024).
Oleh karena itu, pendekatan yang mempertimbangkan aspek psikologi konsumen,

seperti komunikasi yang empatik, layanan yang responsif, dan kampanye berbasis
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cerita sukses pengguna, dapat membantu meningkatkan kepercayaan dan
partisipasi masyarakat dalam program BPJS.

BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) menjadi aktor utama dalam
mengelola program ini melalui dua lembaga utama yakni BPJS Kesehatan, yang
berfokus pada penyediaan layanan kesehatan, dan BPJS Ketenagakerjaan, yang
memberikan perlindungan terhadap risiko ketenagakerjaan seperti kecelakaan
kerja, pensiun, hari tua, dan kematian (Widiastuti, 2017). Namun, meskipun
memiliki tujuan dan cakupan berbeda, masyarakat seringkali keliru memahami
peran masing-masing lembaga ini. Fenomena yang sering terjadi adalah masyarakat
mengira bahwa BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan merupakan satu badan
yang sama (Moniung et al, 2017). Kesalahpahaman ini menyebabkan masyarakat
sering salah mengartikan manfaat dan prosedur masing-masing program.
Contohnya, peserta BPJS Kesehatan sering menanyakan tentang manfaat jaminan
kecelakaan kerja, yang sebenarnya merupakan domain BPJS Ketenagakerjaan.
Fenomena ini juga diperburuk oleh penggunaan nama "BPJS" yang sama pada
kedua lembaga tersebut, sehingga menciptakan kebingungan dalam membedakan
cakupan layanan.

Selain itu, masyarakat seringkali tidak memahami bahwa kedua lembaga ini
memiliki regulasi, struktur, dan tujuan yang berbeda (Monoarfa, 2012). Akibatnya,
banyak peserta yang tidak dapat memanfaatkan manfaat secara optimal karena
ketidaktahuan mereka tentang hak dan prosedur masing-masing program.
Kurangnya sosialisasi yang efektif dan informasi yang mudah diakses menjadi
faktor utama penyebab kesalahpahaman ini. Misalnya, dalam kasus tertentu,

pekerja informal cenderung tidak mengetahui bahwa mereka juga dapat menjadi
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peserta BPJS Ketenagakerjaan dan mendapatkan manfaat perlindungan sosial yang
penting, seperti jaminan kecelakaan kerja dan pensiun (Rahmadipadma & Widodo,
2024)

Kesalahpahaman ini memiliki dampak luas, mulai dari rendahnya tingkat
partisipasi masyarakat hingga munculnya persepsi negatif terhadap layanan BPJS
secara keseluruhan (Wardana et al, 2020). Oleh karena itu, upaya peningkatan
brand awareness dan edukasi kepada masyarakat menjadi langkah krusial untuk
memperbaiki pemahaman dan memastikan bahwa masyarakat dapat memanfaatkan
program jaminan sosial sesuai dengan kebutuhan mereka (Permatasari, 2023).
Apakah beberapa teori yang sejalan dengan fenomena-fenomena mengenai
kesalahpahaman persepsi masyarakat tentang BPJS.

Menurut Kurniawan et al. (2024) bahwa melihat adanya kesenjangan
pemahaman masyarakat mengenai BPJS Kesehatan dan BPJS Ketenagakerjaan,
timbul pertanyaan mendasar: Apa yang sebenarnya mendorong seseorang,
khususnya pekerja bukan penerima upah (BPU), untuk memutuskan ikut serta
dalam program jaminan sosial? Apakah keputusan ini murni didasarkan pada
kesadaran akan manfaat yang diperoleh, atau apakah dipengaruhi oleh persepsi
masyarakat sekitar dan tingkat brand awareness terhadap BPJS? Pertanyaan-
pertanyaan inilah yang menjadi landasan penelitian ini.

Penelitian ini bertujuan dalam mengungkap pengaruh persepsi masyarakat
terhadap keputusan individu dalam memilih program jaminan sosial, dengan brand
awareness sebagai faktor perantara. Studi kasus difokuskan pada BPU di Kota
Medan, mengingat dinamika sosial dan ekonomi yang unik di kota ini. Secara

teoritis, penelitian ini berakar pada kajian psikologi industri dan organisasi,
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khususnya pada sub-sistem psikologi konsumen. Dengan kata lain, penelitian ini

mencoba memahami bagaimana proses pengambilan keputusan terkait konsumsi

produk atau jasa, dalam hal ini adalah produk jaminan sosial, terjadi pada individu.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan analisis uraian dalam latar belakang di atas, maka dapat

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh persepsi masyarakat terhadap pengambilan keputusan
untuk mengikuti jaminan sosial di kota Medan?

2. Apakah terdapat pengaruh brand awareness terhadap pengambilan keputusan
untuk mengikuti jaminan sosial di kota Medan?

3. Apakah terdapat pengaruh persepsi masyarakat terhadap brand awareness
mengenai program-program jaminan sosial di kota Medan?

4. Apakah terdapat pengaruh persepsi masyarakat terhadap pengambilan keputusan
untuk mengikuti jaminan sosial di kota Medan melalui brand awareness?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat

tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh persepsi masyarakat terhadap pengambilan keputusan
untuk mengikuti jaminan sosial di kota Medan.

2. Mengetahui pengaruh brand awareness terhadap pengambilan keputusan untuk
mengikuti jaminan sosial di kota Medan.

3. Mengetahui pengaruh persepsi masyarakat terhadap brand awareness mengenai

program-program jaminan sosial di kota Medan.
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4. Mengetahui pengaruh persepsi masyarakat terhadap pengambilan keputusan
untuk mengikuti jaminan sosial di kota Medan melalui brand awareness.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini terdiri dari manfaat teoritis
dan manfaat praktis sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah kontribusi yang diberikan pada
pengembangan ilmu pengetahuan adalah:

1. Penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan tentang psikologi konsumen,
khususnya dalam konteks pengambilan keputusan terkait produk atau jasa yang
bersifat sosial seperti jaminan sosial.

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menguji atau mengembangkan teori-
teori yang ada terkait dengan pengaruh persepsi dan brand awareness terhadap
perilaku konsumen.

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagi penelitian lain yang ingin
menyelidiki masalah serupa dalam bidang jaminan sosial atau bidang lain.

4. Penelitian ini dapat menghasilkan model konseptual yang menggambarkan
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, sehingga dapat digunakan
sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut lainnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah kontribusi langsung terhadap
pemecahan masalah atau peningkatan kondisi di dunia nyata, yaitu sebagai berikut:
1. Manfaat praktis yang bisa diperoleh ialah dapat berkontribusi langsung

terhadap pemecahan masalah atau peningkatan kondisi di dunia nyata.
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2.

Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan individu
untuk mengikuti program jaminan sosial, dapat dirancang program

sosialisasi yang lebih efektif untuk meningkatkan partisipasi.

. Hasil penelitian dapat memberikan masukan kepada BPIJS

Ketenagakerjaan mengenai cara meningkatkan kualitas pelayanan dan

komunikasi dengan peserta.

5. Hasil penelitian dapat menjadi sumber petimbangan dalam perumusan

kebijakan, terlebih dalam program jaminan sosial yang merata pada

semua lapisan masyarakat.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengambilan Keputusan
2.1.1 Definisi Pengambilan Keputusan

Pengambilan keputusan merupakan sebuah proses yang kompleks dan
melibatkan berbagai langkah kognitif dalam memilih di antara beberapa alternatif
tindakan yang tersedia. Menurut VandenBos (2015), pengambilan keputusan
mencakup pemikiran yang sistematis dalam mengevaluasi berbagai opsi yang ada.
Proses ini tidak hanya terbatas pada individu, tetapi juga sering diterapkan dalam
kelompok atau organisasi yang memiliki kepentingan bersama. Setiap keputusan
biasanya dimulai dari identifikasi masalah yang ada, kemudian bergerak melalui
serangkaian tahap hingga keputusan final dibuat dan diterapkan. Dalam situasi yang
lebih kompleks, pengambilan keputusan ini membutuhkan pertimbangan yang
matang terhadap berbagai faktor yang mempengaruhi hasilnya. Pengambilan
keputusan adalah proses kognitif yang melibatkan pemilihan tindakan dari berbagai
alternatif. Ini adalah aspek fundamental dari perilaku manusia dan sangat penting
dalam berbagai konteks, termasuk kehidupan pribadi, bisnis, dan kebijakan publik
(Hafizurrachman, 2024).

Pada tataran yang lebih luas, pengambilan keputusan memainkan peran kunci
dalam organisasi dan kelompok yang harus berhadapan dengan isu-isu penting.
Menurut Schoemaker & Russo (2017), langkah-langkah dalam proses ini sangat
penting untuk memastikan bahwa setiap pilihan yang diambil adalah yang paling

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dalam konteks organisasi, proses ini
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seringkali melibatkan banyak pihak dengan perspektif yang berbeda-beda, sehingga
keputusan akhir tidak hanya berdasarkan preferensi individu tetapi juga
mempertimbangkan kepentingan kolektif. Oleh karena itu, pengambilan keputusan
dalam konteks organisasi cenderung lebih terstruktur dan formal dibandingkan
dengan keputusan yang dibuat secara individu.

Lebih lanjut, seperti yang dijelaskan oleh Jadhav (2019), pengambilan
keputusan tidak hanya berkaitan dengan pemilihan opsi semata, tetapi juga
merupakan bagian integral dari perencanaan strategis dan tindakan dalam
organisasi atau kelompok. Proses ini menuntut evaluasi mendalam terhadap
berbagai pilihan yang ada, dengan tujuan utama untuk mencapai hasil yang paling
efektif. Dagar et al. (2017) menambahkan bahwa pengambilan keputusan adalah
inti dari tindakan yang menggerakkan organisasi atau kelompok menuju tujuannya.
Pada akhirnya, proses ini tidak hanya mempengaruhi hasil jangka pendek, tetapi
juga memiliki dampak jangka panjang terhadap keberhasilan atau kegagalan suatu
organisasi.

2.1.2 Model Pengambilan Keputusan
Dagar et al. (2017) menyajikan beberapa model yang menjelaskan proses
pengambilan keputusan manusia. Beberapa model utama antara lain:
1. Contingency model
Mitchell (1978) mengidentifikasi tiga gaya pengambilan keputusan, yaitu:
a. Analitik Berbantuan: Pengambil keputusan menggunakan alat bantu seperti
model atau daftar periksa untuk mengevaluasi alternatif.
b. Analitik Tanpa Bantuan: Pengambil keputusan melakukan analisis secara

mental, mempertimbangkan semua pro dan kontra dari setiap pilihan.
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c. Tanpa Analitik: Pengambil keputusan mengandalkan intuisi, kebiasaan,
atau aturan praktis sederhana.
2. Economic man model
Model ini berasumsi bahwa manusia selalu rasional dan memilih alternatif yang
memberikan manfaat maksimal.
3. Administrative man model

Model ini mengakui bahwa manusia memiliki keterbatasan dalam pengambilan

keputusan. Mereka seringkali puas dengan solusi yang cukup baik, bukan yang

optimal. Langkah-langkah dalam model ini meliputi:

a. Sequential attention to alternative solutions: Pada langkah ini, semua
alternatif diidentifikasi dan dievaluasi satu per satu. Jika salah satu alternatif
gagal maka alternatif berikutnya dipertimbangkan.

b. Use of heuristics: Heuristik adalah aturan yang memandu pencarian alternatif
pada area yang mempunyai probabilitas tinggi untuk menghasilkan solusi
yang memuaskan. Pada langkah ini jika solusi sebelumnya berhasil maka
serangkaian alternatif serupa digunakan dalam situasi itu

c. Satisfying: Di sini ditemukan alternatif-alternatif yang bisa diterapkan
memuaskan.

4. Sosial man model

Model ini menekankan pengaruh sosial dalam pengambilan keputusan.

Keputusan seringkali dipengaruhi oleh norma sosial, tekanan kelompok, dan

peran sosial individu. Pada model ini keputusan diambil berdasarkan kondisi

berikut:
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a. Certainty, yaitu karena adanya kepastian, keputusan yang akurat dapat
diambil
b. Uncertainty and risk, yaitu beberapa keputusan diambil dalam kondisi
mempertaruhkan.
2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan

Sari et al. (2022) menekankan bahwa lingkungan merupakan salah satu faktor
utama yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan. Lingkungan ini
melibatkan berbagai faktor eksternal, termasuk kondisi fisik, sosial, dan budaya,
yang dapat membentuk persepsi serta pilihan seseorang. Misalnya, norma-norma
budaya dalam suatu lingkungan tertentu seringkali menentukan keputusan yang
diambil oleh individu yang hidup di dalamnya. Selain itu, faktor fisik, seperti iklim
atau lingkungan kerja, turut mempengaruhi cara seseorang memandang risiko dan
peluang dalam berbagai situasi. Interaksi sosial dengan keluarga, teman, atau rekan
kerja juga memiliki pengaruh signifikan dalam cara pandang dan pilihan seseorang
dalam pengambilan keputusan.

Pengalaman masa lalu juga diidentifikasi sebagai indikator penting dalam
pengambilan keputusan menurut Sari et al. (2022). Seperti yang dijelaskan oleh
Mahaputra (2022), pengalaman yang diperoleh melalui pendidikan, pekerjaan, atau
interaksi sosial dapat menjadi acuan penting bagi individu dalam membuat
keputusan. Pengalaman memungkinkan seseorang untuk mengenali pola-pola
tertentu dan memprediksi hasil dari keputusan yang akan diambil. Dalam konteks
profesional, pengalaman kerja membantu seseorang untuk lebih siap dan bijaksana

dalam menangani situasi kompleks, karena pengetahuan dan keterampilan yang
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diperoleh sebelumnya digunakan untuk menginformasikan pilihan yang diambil di
masa kini.

Selain lingkungan dan pengalaman, keterampilan kognitif juga berperan
penting dalam proses pengambilan keputusan. Sari et al. (2022) menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis, menganalisis informasi, serta pemecahan
masalah sangat diperlukan untuk mengevaluasi alternatif-alternatif yang ada dan
membuat keputusan yang rasional. Keterampilan kognitif memungkinkan individu
untuk mengidentifikasi dan menilai risiko serta manfaat dari setiap pilihan dengan
lebih objektif. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah yang kuat membantu
seseorang untuk mengatasi berbagai hambatan dalam pengambilan keputusan,
sehingga memastikan bahwa setiap langkah didasarkan pada analisis yang matang
dan logika yang tepat.

Secara keseluruhan, lingkungan, pengalaman, dan keterampilan kognitif
berinteraksi satu sama lain dalam mempengaruhi proses pengambilan keputusan.
Pengalaman seseorang yang dipengaruhi oleh lingkungan tertentu dapat
membentuk keterampilan kognitifnya dalam mengevaluasi situasi, sedangkan
lingkungan sosial dapat memperkuat kemampuan berpikir kritis individu. Dengan
demikian, kombinasi dari faktor-faktor ini menciptakan pendekatan yang lebih
komprehensif dalam pengambilan keputusan. Individu dapat menggunakan
pengetahuan masa lalu, mempertimbangkan faktor eksternal, dan mengandalkan
kemampuan berpikir kritis mereka untuk membuat keputusan yang optimal di
berbagai situasi, baik dalam konteks pribadi maupun profesional.

Tsuji et al. (2010), sebagaimana dikutip oleh Shahsavarani et al. (2015),

menguraikan berbagai faktor yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan
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ke dalam beberapa kategori utama. Pertama, terdapat faktor rasional, yang
mencakup pertimbangan aspek-aspek kuantitatif. Faktor ini melibatkan elemen-
elemen yang dapat diukur, seperti harga, waktu, dan data numerik. Pengambilan
keputusan berbasis rasional berfokus pada efisiensi dan optimasi, dengan tujuan
untuk menemukan solusi yang paling logis dan ekonomis. Namun, kelemahan
utama dari pendekatan ini adalah kecenderungannya untuk mengabaikan faktor-
faktor non-kuantitatif yang seringkali juga mempengaruhi hasil keputusan secara
signifikan.

Selanjutnya, faktor psikologis memegang peran penting dalam pengambilan
keputusan, terutama karena mencakup aspek-aspek individual yang lebih subjektif.
Faktor-faktor ini mencakup kepribadian seseorang, pengalaman hidup, persepsi,
nilai-nilai pribadi, serta tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Keputusan yang
diambil seringkali dipengaruhi oleh bagaimana individu memandang suatu situasi
berdasarkan pengalaman dan nilai-nilai mereka. Karakteristik psikologis ini dapat
membuat keputusan menjadi lebih emosional atau intuitif, dibandingkan dengan
analisis yang sepenuhnya rasional.

Selain faktor individu, faktor sosial juga memberikan pengaruh yang kuat
dalam proses pengambilan keputusan. Faktor ini mencakup pengaruh lingkungan
sosial, seperti pendapat orang lain, norma sosial, serta tekanan kelompok. Misalnya,
seseorang mungkin membuat keputusan berdasarkan apa yang dianggap dapat
diterima atau diharapkan oleh komunitas atau kelompok sosialnya. Norma sosial
dan ekspektasi kelompok seringkali mempengaruhi individu untuk menyesuaikan
keputusan mereka agar sejalan dengan harapan sosial, meskipun keputusan tersebut

mungkin tidak selalu sesuai dengan preferensi pribadi mereka.
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Terakhir, faktor budaya juga memainkan peran yang signifikan. Budaya
mencakup nilai-nilai, kepercayaan, tradisi, dan kebiasaan yang diwariskan dalam
suatu masyarakat. Faktor ini mempengaruhi cara individu atau organisasi
memandang pilihan yang tersedia dan bagaimana mereka membuat keputusan.
Budaya dapat membentuk preferensi, gaya hidup, dan pola pikir yang sangat
berbeda antara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Oleh karena itu,
pengambilan keputusan tidak hanya dipengaruhi oleh pertimbangan rasional dan
psikologis, tetapi juga oleh kerangka budaya yang ada dalam masyarakat atau
organisasi tempat individu tersebut berada.

2.1.4 Indikator Pengambilan Keputusan

Indikator pengambilan keputusan menurut Kusuma et al. (2016) adalah
pengambilan keputusan yang efektif selalu diawali dengan tujuan yang jelas dan
relevan dengan kebutuhan individu. Tujuan ini harus dapat dipahami dan diukur
dengan tepat, sehingga setiap keputusan yang diambil dapat mendekatkan
individu kepada pencapaian tersebut. Dalam konteks ini, tujuan berfungsi sebagai
pemandu arah, memastikan bahwa keputusan yang diambil bukan hanya didorong
oleh keinginan sesaat, tetapi juga oleh kebutuhan nyata yang memerlukan
penyelesaian. Misalnya, dalam membeli sebuah produk, seseorang harus
memastikan bahwa barang yang dipilih mampu memenuhi kebutuhan spesifiknya,
dan bukan hanya mengikuti frend semata. Dengan demikian, tujuan menjadi
pondasi awal yang kokoh dalam setiap proses pengambilan keputusan.

Setelah tujuan ditetapkan, tahap selanjutnya adalah pengumpulan informasi

yang menjadi kunci dalam membuat keputusan yang tepat. Informasi ini dapat
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diperoleh dari berbagai sumber, termasuk media sosial, iklan, atau interaksi
dengan orang-orang di sekitar.

Mengambil keputusan tanpa didukung informasi yang memadai dapat
berisiko menghasilkan keputusan yang kurang optimal atau bahkan salah. Oleh
karena itu, individu perlu melakukan penelitian yang komprehensif dan
mengakses berbagai sudut pandang untuk mendapatkan gambaran yang lebih luas
tentang pilihan yang ada. Ini melibatkan analisis mendalam dari semua informasi
yang tersedia untuk menilai mana yang paling sesuai dengan tujuan dan kebutuhan
yang telah ditetapkan sebelumnya.

Setelah memiliki cukup informasi, tahap selanjutnya adalah mengevaluasi
pilihan alternatif dan memilih opsi terbaik yang paling sesuai dengan situasi.
Ketertarikan terhadap pilihan tertentu atau minat yang kuat seringkali menjadi
faktor penentu dalam seleksi ini. Namun, pilihan akhir harus dibuat dengan
mempertimbangkan berbagai aspek, termasuk potensi manfaat dan risiko dari
setiap alternatif. Setelah keputusan diambil, tahap kepuasan menjadi bagian
penting dari proses ini. Kepuasan muncul ketika individu merasa bahwa
keputusan yang dibuat telah memberikan hasil yang diinginkan dan memenuhi
harapan mereka. Dalam jangka panjang, keputusan yang berhasil tidak hanya
meningkatkan kesejahteraan individu tetapi juga mengajarkan mereka cara untuk
membuat keputusan yang lebih baik di masa depan.

2.2 Persepsi Masyarakat
2.2.1 Definisi Persepsi Masyarakat
Persepsi merupakan suatu proses kognitif di mana seseorang secara aktif

memilih, mengorganisasi, dan menginterpretasi informasi yang diterima melalui
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panca indera, dengan tujuan untuk membentuk pemahaman dan makna mengenai
lingkungan di sekitar mereka (Sultan et al., 2019). Dengan kata lain persepsi
merujuk pada proses kognitif di mana seseorang memproses informasi yang
diperoleh melalui indera mereka, memilih dan mengatur data tersebut, serta
menafsirkan makna dari informasi yang diterima untuk memahami dan
memberikan arti pada lingkungan di sekeliling mereka. Sehingga, persepsi
melibatkan kemampuan individu untuk menyaring dan mengorganisir rangsangan
sensorik agar dapat memahami dan berinteraksi secara efektif dengan dunia di
sekitar mereka. Proses ini tidak hanya melibatkan penerimaan data sensorik tetapi
juga melibatkan pemrosesan mental yang kompleks untuk membentuk pemahaman
yang jelas tentang lingkungan.

Dalam masyarakat, persepsi dapat dipahami sebagai pandangan kolektif atau
kesadaran bersama mengenai suatu isu, peristiwa, atau objek tertentu. Proses
pembentukan persepsi masyarakat melibatkan berbagai elemen seperti pengalaman
pribadi, informasi yang diterima, serta pengaruh dari lingkungan sosial. Persepsi
ini tidak hanya dipengaruhi oleh apa yang diketahui seseorang, tetapi juga oleh cara
informasi tersebut diterima dan diproses dalam konteks sosial mereka. Menurut Qu
et al. (2018), persepsi masyarakat adalah bentuk kognisi publik yang
mempengaruhi bagaimana sikap dan perilaku individu terbentuk. Ini berarti bahwa
cara masyarakat memahami suatu hal secara langsung mempengaruhi cara mereka
bertindak dan bereaksi terhadap hal tersebut.

Gastrow & Ishmael-Perkins (2021) menambahkan bahwa persepsi
masyarakat merupakan hasil dari kombinasi pengetahuan, sikap, karakter, dan

model mental yang dimiliki oleh kelompok orang. Persepsi ini tidak hanya terdiri
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dari fakta-fakta yang diketahui, tetapi juga mencakup bagaimana fakta-fakta
tersebut diinterpretasikan dan dipandang dalam konteks sosial. Dengan demikian,
persepsi masyarakat mencerminkan interaksi kompleks antara informasi yang
diperoleh dan nilai-nilai yang ada dalam kelompok tersebut. Proses ini
menunjukkan bagaimana pengetahuan kolektif dan sikap individu membentuk
pandangan umum yang dapat mempengaruhi berbagai aspek kehidupan sosial.

Persepsi merupakan proses di mana seseorang mengorganisasi dan
menafsirkan rangsangan dari lingkungannya untuk membentuk pemahaman atau
pandangan terhadap sesuatu. Menurut beberapa ahli, persepsi dipengaruhi oleh
faktor internal, seperti kebutuhan, pengalaman, dan motivasi, serta faktor eksternal,
seperti lingkungan dan budaya. Persepsi masyarakat mengacu pada cara kolektif di
mana komunitas atau kelompok orang memandang, menafsirkan, dan memahami
subjek atau masalah tertentu. Ini mencakup sikap, keyakinan, dan pendapat yang
lazim dalam masyarakat mengenai topik tertentu (Amri et al., 2023).
2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Masyarakat terhadap

BPJS Ketenagakerjaan

Persepsi masyarakat terhadap BPJS Kesehatan, lembaga jaminan sosial
kesehatan di Indonesia, dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor ini berasal
dari konteks yang diberikan dalam makalah penelitian dan sangat penting dalam
memahami bagaimana masyarakat memandang pelaksanaan kebijakan BPJS
Ketenagakerjaan(Suhaina et al., 2021).
1. Kualitas Layanan Kesehatan: Salah satu faktor utama yang mempengaruhi

persepsi masyarakat adalah kualitas layanan yang diberikan oleh petugas

kesehatan. Ada kekhawatiran tentang kurangnya layanan yang memadai dan
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sikap petugas kesehatan yang tidak profesional terhadap pasien BPIJS
Ketenagakerjaan. Ini termasuk masalah seperti fasilitas yang tidak memadai dan
sikap profesional perawatan kesehatan, yang dapat berdampak negatif pada
persepsi public.

2. Kesadaran dan Pemahaman Publik: Tingkat pemahaman masyarakat tentang
BPJS Ketenagakerjaan, termasuk manfaat dan prosedurnya, secara signifikan
mempengaruhi persepsi. Penelitian menunjukkan bahwa sementara beberapa
orang memiliki pemahaman yang baik, yang lain kurang mendapat informasi,
yang mempengaruhi persepsi mereka tentang efektivitas dan manfaat program.

3. Pengalaman dengan BPJS Ketenagakerjaan: Pengalaman pribadi dengan sistem
BPJS Ketenagakerjaan, seperti kemudahan mengakses layanan dan daya
tanggap sistem, memainkan peran penting dalam membentuk persepsi publik.
Pengalaman positif dapat mengarah pada pandangan yang menguntungkan,
sementara pengalaman negatif dapat mengakibatkan ketidakpuasan dan kritik.

4. Diseminasi Komunikasi dan Informasi: Efektivitas strategi komunikasi yang
digunakan untuk menginformasikan masyarakat tentang kebijakan dan prosedur
BPJS Ketenagakerjaan juga mempengaruhi persepsi. Jika informasi tersebut
tidak disebarluaskan secara memadai atau disalahpahami, hal itu dapat
menyebabkan kebingungan dan persepsi negatif tentang program.

5. Faktor Sosioekonomi: Status sosial ekonomi dapat mempengaruhi bagaimana
individu memandang BPJS Ketenagakerjaan. Mereka yang lebih kurang
beruntung secara ekonomi mungkin memiliki harapan dan pengalaman yang
berbeda dibandingkan dengan mereka yang lebih baik, mempengaruhi persepsi

mereka secara keseluruhan tentang program.
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2.2.3 Dimensi Persepsi Masyarakat
Menurut Qu et al. (2018), persepsi masyarakat memiliki tiga dimensi utama:

1. Kognitif: Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman
masyarakat terhadap suatu isu atau kebijakan. Elemen-elemen yang termasuk
dalam dimensi ini antara lain ekspektasi publik (harapan terhadap hasil), kualitas
yang dirasakan (seberapa baik hasil yang dicapai), dan perbedaan yang dirasakan
(perbedaan antara ekspektasi dan realitas).

2. Afektif: Dimensi ini berkaitan dengan perasaan dan emosi yang muncul sebagai
respons terhadap informasi yang diterima. Elemen-elemennya meliputi nilai
yang dirasakan (pentingnya suatu isu), ketersediaan yang dirasakan (seberapa
mudah mengakses informasi atau layanan), dan kepuasan publik (tingkat
kepuasan terhadap hasil yang dicapai).

3. Perilaku: Dimensi ini berkaitan dengan tindakan atau perilaku yang dilakukan
sebagai akibat dari persepsi yang terbentuk. Elemen-elemennya mencakup
keluhan masyarakat (ekspresi ketidakpuasan), kepercayaan masyarakat (tingkat
kepercayaan terhadap institusi atau kebijakan), kontrol perilaku yang dirasakan
(persepsi individu atas kemampuannya untuk mempengaruhi situasi), norma
subjektif (persepsi tentang norma sosial yang berlaku), dan niat berperilaku
berkelanjutan (keinginan untuk terus terlibat atau mendukung).

2.3 Brand Awareness

2.3.1 Definisi Brand Awareness

Brand awareness merujuk pada sejauh mana konsumen dapat mengenali,
mengingat, dan menghubungkan sebuah merek dengan jenis produk tertentu.

Menurut Kotler et al. (2019) dan Hoeffler & Keller (2003), brand awareness adalah
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konsep penting dalam pemasaran yang mencerminkan kemampuan konsumen
untuk mengidentifikasi suatu merek dari berbagai pilihan yang ada di pasar
(Wardhana, 2022). Ketika konsumen dapat mengenali merek dan
mengasosiasikannya dengan kategori produk spesifik, itu menandakan bahwa
merek tersebut telah berhasil membangun posisi yang kuat dalam pikiran
konsumen. Dengan kata lain, brand awareness mencakup proses kognitif di mana
konsumen menyadari dan mengingat merek berdasarkan pengalaman atau
informasi yang diterima sebelumnya.

Kesadaran merek adalah kemampuan calon pembeli untuk mengenali dan
mengingat bahwa merek adalah bagian dari kategori produk tertentu. Ini tidak
hanya melibatkan memori tetapi juga proses pembelajaran bagi konsumen, yang
dapat mempengaruhi keputusan pembelian mereka (Putra et al., 2019). Tingkat
brand awareness dapat dikategorikan dalam dua bentuk utama: recognition
(pengenalan) dan recall (penarikan kembali). Pengenalan merek (recognition)
terjadi ketika konsumen dapat mengidentifikasi merek setelah melihatnya,
sedangkan penarikan kembali merek (recall) terjadi ketika konsumen dapat
menyebutkan merek tanpa adanya petunjuk visual. Kedua tingkat ini menunjukkan
kedalaman dan kekuatan brand awareness yang dimiliki suatu merek. Recognition
adalah indikasi awal bahwa merek telah dikenal, sedangkan recall menunjukkan
tingkat pengingatan yang lebih mendalam dan signifikan, di mana merek tersebut
dapat diingat dalam konteks yang lebih luas.

Selain aspek kognitif tersebut, brand awareness juga melibatkan dimensi
emosional. Dimensi ini berkaitan dengan bagaimana konsumen mengembangkan

asosiasi emosional dengan merek tertentu. Firmansyah (2019) menjelaskan bahwa
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merek yang berhasil menciptakan ikatan emosional dengan konsumen akan

memiliki keuntungan kompetitif, karena konsumen tidak hanya mengenali atau

mengingat merek, tetapi juga merasakan keterhubungan emosional yang

mendalam. Asosiasi emosional ini dapat dibentuk melalui pengalaman positif, iklan

yang mengesankan, atau nilai-nilai yang sejalan dengan preferensi konsumen.
Contoh konkret dari brand awareness yang kuat dapat dilihat pada merek

Ferrari dalam kategori mobil sport. Ketika konsumen mendengar istilah 'mobil

sport', mereka seringkali langsung mengaitkannya dengan merek Ferrari. Hal ini

menunjukkan bahwa Ferrari telah berhasil membangun brand awareness yang
sangat kuat dan efektif. Merek ini tidak hanya dikenali secara visual atau kognitif,

tetapi juga memiliki asosiasi emosional positif yang membuatnya menonjol di

pasar. Ini mencerminkan bagaimana brand awareness yang baik dapat menciptakan

hubungan yang mendalam dan berkelanjutan antara merek dan konsumen.

2.3.2 Tingkatan Brand Awareness

Aaker (2011) mengidentifikasi brand awareness memiliki empat tingkatan:

1. Tidak Sadar (Unaware of Brand): Pada tingkat ini, konsumen sama sekali tidak
mengetahui keberadaan merek. Mereka belum pernah mendengar atau melihat
merek tersebut.

2. Pengenalan Merek (Brand Recognition): Konsumen mulai menyadari
keberadaan merek, namun mungkin tidak secara aktif mencari atau mengingat
merek tersebut. Mereka dapat mengenali merek ketika melihat logo, kemasan,
atau iklan.

3. Pengingatan Merek (Brand Recall): Konsumen dapat mengingat merek secara

spontan ketika diberikan kategori produk atau situasi tertentu. Misalnya, ketika
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ditanya merek minuman ringan, konsumen mungkin langsung mengingat Coca-
Cola atau Pepsi.

4. Puncak Pikiran (Top of Mind): Merek telah menjadi pilihan utama atau yang
pertama kali teringat oleh konsumen dalam kategori produk tertentu. Merek ini
telah berhasil menciptakan kesan yang kuat dan mendalam di benak konsumen.

2.3.3 Dimensi Brand Awareness

Kotler et al. (2019) mengidentifikasi empat dimensi utama brand awareness:

1. Pengingatan Merek (Brand Recall): Ini mengukur seberapa mudah konsumen
mengingat suatu merek ketika diberikan kategori produk atau situasi tertentu.

2. Pengenalan Merek (Brand Recognition): Dimensi ini mengukur kemampuan
konsumen untuk mengenali suatu merek ketika disajikan dengan berbagai
stimulus, seperti logo, slogan, atau kemasan produk.

3. Pengambilan keputusan (Purchase Decision): Ini mengacu pada seberapa sering
merek tersebut masuk dalam pertimbangan konsumen ketika membuat
pengambilan keputusan.

4. Konsumsi (Consumption): Dimensi ini menunjukkan seberapa sering konsumen
memilih dan menggunakan produk atau jasa dari merek tersebut. Ini merupakan
indikator tertinggi dari brand awareness, di mana merek telah menjadi pilihan
utama konsumen.

Hoeffler dan Keller (2003) mengidentifikasi dua dimensi utama brand
awareness:

1. Kedalaman (Depth): Dimensi ini mengukur seberapa kuat dan jelas ingatan
konsumen terhadap suatu merek. Depth yang tinggi berarti konsumen dengan

mudah mengingat merek ketika diberikan isyarat atau petunjuk tertentu.
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Misalnya, ketika seseorang merasa haus, merek minuman bersoda seperti Coca-
Cola atau Pepsi akan dengan mudah muncul di pikiran mereka.

2. Lebar (Breadth): Dimensi ini mengukur beragamnya situasi di mana merek
tersebut muncul dalam pikiran konsumen. Breadth yang luas berarti merek
relevan dalam berbagai konteks atau situasi. Misalnya, merek kopi tertentu tidak
hanya diingat saat sarapan, tetapi juga saat bekerja atau bersantai.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
perspektif mengenai dimensi brand awareness. Kotler et al., (2019)
mengidentifikasi empat dimensi utama, yaitu brand recall, brand recognition,
purchase decision, dan consumption. Sementara itu, Hoeffler dan Keller (2003)
menyoroti dua dimensi utama, yaitu depth dan breadth. Meskipun kedua pendapat
tersebut memiliki sudut pandang yang berbeda mengenai dimensi brand awareness,
keduanya sepakat bahwa brand awareness merupakan faktor kunci dalam
keberhasilan suatu merek. Kotler et al. (2019) menawarkan kerangka kerja yang
lebih luas untuk memahami proses pembentukan brand awareness, sementara
Hoeftler dan Keller (2003) memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
kekuatan dan jangkauan ingatan konsumen terhadap merek. Indikator brand
awareness berdasarkan uraian di atas adalah unaware of brand, brand recognition,
brand recall dan top of mind (Wardhana, 2022).

2.3.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Brand Awareness

Beberapa faktor yang signifikan dalam membangun brand awareness antara
lain (Firmansyah, 2019):

1. Iklan (Advert): Kegiatan komunikasi pemasaran yang menggunakan pesan non-

pribadi dan berbayar untuk mempromosikan produk, layanan, atau ide. Iklan
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yang efektif dapat meningkatkan visibilitas merek dan menciptakan kesan yang
mendalam di benak konsumen.

2. Produk (Product): Kualitas, keunikan, dan relevansi produk terhadap kebutuhan
konsumen merupakan faktor kunci dalam membangun brand awareness. Produk
yang berkualitas dan memenuhi ekspektasi konsumen akan mendorong loyalitas
dan rekomendasi dari mulut ke mulut.

3. Tagline: Slogan yang singkat, mudah diingat, dan mencerminkan nilai merek
dapat menjadi alat yang ampuh dalam membangun brand awareness. Tagline
yang kuat akan melekat di benak konsumen dan menjadi identik dengan merek.

4. Logo: Sebagai identitas visual merek, logo yang dirancang dengan baik akan
mudah dikenali dan diingat oleh konsumen. Logo yang kuat dapat menciptakan
kesan pertama yang positif dan membedakan merek dari pesaing.

2.4 Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN)
2.4.1 Pengertian Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN)

Sebagai perwujudan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem
Jaminan Sosial Nasional, pemerintah merancang sebuah sistemasi pelindungan
sosial terhadap setiap masyarakat indonesia dalam pemenuhan hak dan kebutuhan
setiap individu dalam mendapatkan jaminan kehidupan yang layak. Rancangan
tersebut sering dikenal dengan Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN).

Jaminan sosial, menurut definisi International Labour Organization (ILO),
adalah sistem perlindungan masyarakat yang menawarkan perlindungan kepada
individu terhadap berbagai kesulitan sosial dan ekonomi yang berpotensi

mengurangi atau menghilangkan pendapatan mereka secara signifikan. Bahaya
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potensial mencakup penyakit, kecelakaan kerja, usia lanjut, kematian, dan
pengangguran (Husni, 2003).

Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) memiliki tujuan utama untuk
meningkatkan kesejahteraan sosial di kalangan masyarakat Indonesia. Dengan
adanya sistem ini, diharapkan seluruh lapisan masyarakat dapat menikmati
kehidupan yang lebih stabil dan layak. Pelaksanaan SJSN bertujuan untuk
meningkatkan keamanan dan kemandirian masyarakat dengan melindungi mereka
dari potensi bahaya yang dapat mengancam stabilitas ekonomi mereka. Selain itu,
SJSN juga berupaya untuk mengurangi ketimpangan sosial ekonomi dan
meningkatkan standar hidup masyarakat.

Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN) adalah sistem jaminan sosial nasional
di Indonesia yang dirancang untuk memberikan perlindungan sosial. Tujuan
utamanya adalah untuk memastikan bahwa semua warga negara dapat memenuhi
kebutuhan hidup dasar mereka secara memadai. SJISN sejalan dengan komitmen
global untuk Universal Health Coverage (UHC), sebagaimana diamanatkan oleh
resolusi World Health Assembly (WHA) pada tahun 2005. Komitmen ini
mengharuskan pemerintah untuk memastikan cakupan asuransi kesehatan bagi
semua warga negara melalui program kesehatan nasional (Hartati, 2016).

2.4.2 Pengertian Prinsip-Prinsip Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN)

Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara
Jaminan Sosial (BPJS) telah mengklasifikasikan sejumlah prinsip dasar yang
menjadi landasan penyelenggaraan Sistem Jaminan Sosial Nasional (SJSN),

diantaranya.
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1. Gotong royong: Seluruh lapisan anggota masyarakat berkolaborasi dalam
mendukung program jaminan sosial, mencerminkan semangat kebersamaan
dalam menanggung beban sosial.

2. Nirlaba: Keuntungan bukanlah tujuan utama dari penyelenggaraan jaminan
sosial, melainkan kesejahteraan peserta.

3. Keterbukaan: Transparansi dan aksesibilitas terhadap semua proses pengelolaan
dana dan program jaminan sosial.

4. Kehati-hatian dan akuntabilitas: Pengelolaan dana jaminan sosial dilakukan
dengan hati-hati dan setiap tindakan dapat dipertanggungjawabkan.

5. Portabilitas: Hak dan manfaat peserta berlaku di seluruh wilayah Indonesia,
sehingga peserta dapat mengakses layanan jaminan sosial di manapun mereka
berada.

6. Kepesertaan wajib: Kewajiban bagi setiap individu dalam kepersertaan program.

7. Dana amanat: Dana iuran dikelola sebagai dana amanat yang diperuntukkan
secara khusus untuk kepentingan peserta.

8. Hasil pengelolaan dana untuk kepentingan peserta: Dana jaminan sosial yang
terkumpul akan dikelola kembali demi terwujudnya kesejahteraan peserta serta

perkembangan program yang lebih efektif dan efisien.

2.4.3 Jenis-Jenis Program Jaminan Sosial di Indonesia
Di Indonesia, program ini memiliki beberapa klasifikasi, dimana hal tersebut
tercantum dalam Undang Undang Nomor 24 Tahun 2011, dengan rincian sebagai

berikut.
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1. Jaminan Kesehatan

Jaminan kesehatan bertujuan dalam aksesibilitas yang adil terhadap pelayanan
kesehatan yang memadai bagi semua pesertanya. Dengan visi dan misi yang
fokus pada kesetaraan dalam pelayanan kesehatan, program ini mengupayakan
terjaminnya bahwa setiap individu, tanpa memandang latar belakang sosial dan
ekonomi, mendapatkan layanan kesehatan yang dibutuhkan. Cakupan manfaat
yang ditawarkan program ini cukup komprehensif, mencakup berbagai aspek
pelayanan kesehatan mulai dari pemeriksaan kesehatan dasar hingga perawatan
rawat inap. Tidak hanya itu, pengobatan yang diperlukan dan rehabilitasi medis
juga menjadi bagian dari layanan yang disediakan, memberikan jaminan yang
lebih luas kepada para peserta.

Prinsip dasar dari penyelenggaraan program ini berlandaskan pada konsep
asuransi sosial, di mana peserta memberikan kontribusi finansial yang
memungkinkan mereka mendapatkan perlindungan kesehatan. Selain itu, prinsip
ekuitas menjadi pilar penting dalam pelaksanaannya, yang berarti bahwa semua
peserta, terlepas dari status ekonomi atau sosial mereka, memiliki akses yang
sama terhadap layanan kesehatan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini,
program tersebut berupaya menciptakan sistem jaminan kesehatan yang adil dan

berkelanjutan bagi seluruh lapisan masyarakat.

2. Jaminan Kecelakaan Kerja
Program ini dirancang untuk melindungi pekerja yang menghadapi risiko
kecelakaan kerja atau penyakit akibat pekerjaan. Perlindungan ini mencakup
berbagai manfaat yang bertujuan untuk meringankan beban pekerja dan keluarga

mereka ketika terjadi hal yang tidak diinginkan. Salah satu bentuk perlindungan
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yang diberikan adalah manfaat kesehatan. Manfaat kesehatan dalam program ini
sangat komprehensif, mencakup layanan dari pemeriksaan dasar hingga
perawatan intensif, memastikan bahwa setiap pekerja mendapatkan perawatan
yang dibutuhkan tanpa harus mengkhawatirkan biaya medis yang mahal.
Selain manfaat kesehatan, program ini juga memberikan berbagai santunan tunai
kepada pekerja yang tidak mampu bekerja sementara akibat kecelakaan atau
penyakit. Santunan tunai ini dirancang untuk membantu pekerja dan
keluarganya dalam menjaga kestabilan finansial selama masa pemulihan. Jenis-
jenis santunan ini meliputi santunan sementara tidak mampu bekerja, yang
diberikan selama pekerja masih dalam masa perawatan, serta santunan cacat dan
santunan kematian yang diberikan kepada pekerja yang mengalami cacat
permanen atau kepada ahli waris pekerja yang meninggal akibat kecelakaan
kerja.
Selain itu, program ini juga memiliki inisiatif untuk membantu pekerja agar
dapat kembali bekerja setelah pulih dari kecelakaan atau penyakit akibat kerja.
Program kembali bekerja ini menawarkan pelatihan dan rehabilitasi yang
bertujuan untuk memulihkan kemampuan kerja para pekerja, sehingga mereka
dapat kembali berpartisipasi dalam dunia kerja. Dengan adanya pelatihan ini,
pekerja yang terkena dampak diharapkan dapat kembali produktif dan mandiri,
sehingga mereka tidak hanya memperoleh bantuan finansial, tetapi juga
pemulihan kemampuan dan kesempatan untuk melanjutkan karier mereka.

3. Jaminan Hari Tua
Skema tabungan wajib yang dikenal sebagai program jaminan hari tua dirancang

untuk memberikan perlindungan finansial kepada peserta pada saat mereka
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mencapai usia pensiun, mengalami cacat total tetap, atau meninggal dunia. Dana
pensiun yang telah dikumpulkan selama periode kerja dapat diperoleh oleh
peserta melalui program ini. Dana Jaminan Hari Tua (JHT) juga dapat diperoleh
oleh peserta yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang ditetapkan oleh
program. Dengan adanya tabungan ini, peserta diharapkan memiliki ketenangan
dalam menghadapi masa pensiun atau risiko kehidupan yang tak terduga.
Dana JHT dapat diambil dalam beberapa skema penarikan. Peserta dapat
menarik sebagian dana maksimal 10% untuk persiapan memasuki masa pensiun
atau maksimal 30% untuk pembelian rumah, asalkan mereka telah berpartisipasi
dalam program ini setidaknya selama 10 tahun. Penarikan ini hanya dapat
dilakukan satu kali, sehingga peserta perlu mempertimbangkan dengan bijak
kapan waktu yang tepat untuk mengambilnya. Mekanisme ini dirancang untuk
membantu peserta mempersiapkan masa pensiun dan memastikan mereka
memiliki akses terhadap perumahan yang layak jika diperlukan.

4. Jaminan Pensiun
Bagi peserta yang telah memasuki usia pensiun atau mengalami kondisi cacat
total secara permanen, program jaminan pensiun ini memberikan penghasilan
tetap. Manfaat Jaminan Pensiun (JP) ini diberikan dalam bentuk uang tunai yang
dibayarkan secara berkala kepada para penerima manfaat. Hal ini
memungkinkan para peserta untuk tetap memiliki penghasilan meskipun mereka
sudah tidak dapat bekerja karena usia lanjut atau kondisi kesehatan yang
membatasi kemampuan mereka untuk bekerja.
Jaminan pensiun ini mencakup beberapa jenis pensiun, di antaranya adalah

pensiun hari tua, pensiun cacat, pensiun bagi janda atau duda, pensiun anak, serta
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pensiun untuk orang tua. Dengan cakupan yang beragam ini, JP tidak hanya
menjamin kesejahteraan peserta yang bersangkutan, tetapi juga memberikan
perlindungan bagi anggota keluarga yang bergantung pada peserta tersebut. Hal
ini bertujuan untuk menjaga stabilitas finansial dan kesejahteraan keluarga
meskipun peserta mengalami keadaan yang tidak memungkinkan untuk bekerja
lagi.
5. Jaminan Kematian

Perlindungan finansial kepada ahli waris peserta yang meninggal dunia
disediakan oleh Program Jaminan Kematian (JKM). Beban keuangan keluarga
yang ditinggalkan akan diringankan melalui berbagai bentuk santunan yang
disediakan oleh program JKM. Santunan kematian, santunan berkala, biaya
pemakaman, dan beasiswa untuk anak-anak peserta merupakan keuntungan dari
program ini, yang diharapkan dapat membantu keluarga yang ditinggalkan
dalam menjalani kehidupan mereka setelah kematian. Manfaat dari JKM akan
diberikan kepada ahli waris apabila kematian peserta terjadi selama masa
kepesertaan aktif. Santunan kematian merupakan dana yang diberikan secara
langsung untuk meringankan beban keluarga. Selain itu, santunan berkala juga
disediakan sebagai bentuk dukungan finansial berkelanjutan yang membantu
keluarga dalam jangka waktu tertentu setelah kematian peserta.

Program ini juga mencakup biaya pemakaman untuk meringankan beban
pengeluaran keluarga, serta beasiswa yang diberikan kepada maksimal dua anak
dari peserta yang meninggal. Beasiswa ini bertujuan untuk mendukung
pendidikan anak-anak hingga usia 23 tahun, atau sampai mereka menikah atau

bekerja, yang bertujuan untuk memastikan bahwa anak-anak peserta dapat terus
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melanjutkan pendidikan mereka tanpa terganggu oleh keadaan ekonomi yang
sulit.
6. Jaminan Kehilangan Pekerjaan

Perlindungan bagi pekerja yang terkena Pemutusan Hubungan Kerja (PHK)
ditujukan oleh program ini melalui berbagai manfaat yang dirancang untuk
membantu mereka dalam masa transisi. Uang tunai, akses ke informasi pasar
kerja, dan pelatihan kerja merupakan manfaat utama yang ditawarkan oleh
program ini. Ketiga manfaat ini diharapkan dapat membantu para pekerja untuk
segera mendapatkan pekerjaan baru dan memulihkan stabilitas ekonomi mereka
setelah kehilangan pekerjaan.

Manfaat berupa uang tunai disalurkan oleh BPJS Ketenagakerjaan sebagai
bentuk dukungan finansial sementara bagi pekerja yang kehilangan pekerjaan.
Di sisi lain, akses informasi pasar kerja dan pelatihan kerja dikelola oleh
kementerian yang bertanggung jawab atas bidang ketenagakerjaan. Kolaborasi
ini bertujuan untuk mempercepat proses pencarian pekerjaan baru bagi para
pekerja yang terdampak PHK, sekaligus meningkatkan keterampilan mereka

agar lebih siap menghadapi persaingan di pasar tenaga kerja.

2.5 Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
2.5.1 Pengertian Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)

Institusi yang dibentuk sesuai dengan Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2011 adalah Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). Program-program
jaminan sosial yang melindungi seluruh masyarakat Indonesia diselenggarakan

dengan tujuan utama oleh BPJS. Peran sentral dalam menjamin akses masyarakat
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terhadap layanan sosial yang bersifat mendasar dimainkan oleh BPJS sebagai
lembaga yang diberi mandat oleh pemerintah, sesuai dengan kebijakan yang diatur
dalam undang-undang tersebut.

BPJS mengemban tanggung jawab penting dalam mengelola dan
menjalankan berbagai jenis jaminan sosial di Indonesia. Lembaga ini
mengoperasikan sejumlah program, seperti jaminan kesehatan, yang menjamin
perawatan medis bagi masyarakat, serta jaminan kecelakaan kerja dan jaminan hari
tua, yang memberikan perlindungan finansial bagi pekerja. Selain itu, BPJS juga
menyelenggarakan program jaminan pensiun, jaminan kematian, dan jaminan
kehilangan pekerjaan, yang semuanya memiliki tujuan dalam pemberian jangka
panjang menyeluruh terhadap risiko yang mungkin dihadapi masyarakat.

BPJS adalah singkatan dari “Badan Penyelenggara Jaminan Sosial,” yang
diterjemahkan menjadi Badan Penyelenggara Jaminan Sosial dalam bahasa Inggris.
Ini adalah lembaga pemerintah Indonesia yang bertanggung jawab untuk mengelola
program asuransi kesehatan nasional, yang dikenal sebagai BPJS-Kesehatan. BPJS-
Kesehatan beroperasi dengan menjamin pelayanan kesehatan melalui sistem premi.
Menurut manual implementasinya, fasilitas kesehatan primer seperti puskesmas
(puskesmas) dan klinik adalah titik kontak pertama bagi warga yang mencari
layanan Kesehatan (Malik, 2019).

2.5.2 Tugas Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)

Tugas pokok dalam penyelenggaraan program jaminan sosial ditetapkan

untuk Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) sesuai dengan Undang-Undang

Nomor 24 Tahun 2011, yaitu:
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1. Mengelola keanggotaan: Melakukan pendaftaran peserta, baik secara
perorangan maupun melalui kelompok, serta melakukan pemutakhiran data
peserta.

2. Pengelolaan keuangan: Turan dari peserta dan pemberi kerja dipungut dan
dikumpulkan, dan dana jaminan sosial dikelola secara efektif dan efisien untuk
memastikan keberlangsungan program.

3. Pemberian manfaat: Membayarkan berbagai jenis manfaat kepada peserta sesuai
dengan program yang diikuti, seperti biaya perawatan kesehatan, santunan tunai,
dan pensiun.

4. Pelayanan informasi: Informasi yang akurat dan mudah diakses mengenai
program jaminan sosial, prosedur pendaftaran, hak dan kewajiban peserta, serta
berbagai hal lain yang berkaitan dengan program jaminan sosial diberikan
kepada peserta dan masyarakat.

5. Kerjasama dengan pihak terkait: Membangun kerjasama dengan pemerintah,
pemberi kerja, penyedia layanan kesehatan, dan pihak terkait lainnya dalam
keberlanjutan program jaminan sosial.

2.5.3 Wewenang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)

Wewenang yang luas dalam menjalankan tugas diberikan kepada Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) sesuai dengan Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2011. Beberapa di antaranya adalah:

1. Penagihan iuran: BPJS berwenang menagih iuran kepada peserta dan pemberi

kerja yang belum melunasi kewajibannya.
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2. Pengelolaan dana: BPJS bertanggung jawab mengelola dana jaminan sosial
dengan hati-hati, termasuk melakukan investasi untuk memperoleh hasil yang
optimal namun tetap menjaga keamanan dana.

3. Pengawasan kepatuhan: BPJS memiliki otoritas untuk mengawasi dan
memeriksa peserta dan pemberi kerja untuk memastikan bahwa kewajiban
mereka dipenuhi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

4. Kerjasama dengan fasilitas kesehatan: BPJS berwenang membuat perjanjian
kerjasama dengan fasilitas kesehatan, menetapkan tarif pelayanan, serta dapat
menghentikan kerjasama jika diperlukan.

5. Penerapan sanksi: BPJS berwenang memberikan sanksi administratif kepada
peserta atau pemberi kerja yang melanggar ketentuan.

6. Pelaporan pelanggaran: Jika ada pemberi kerja yang tidak mematuhi peraturan,
BPIJS harus melaporkannya kepada pihak berwenang.

7. Kerjasama dengan pihak lain: BPJS dapat bekerja sama dengan berbagai pihak,
baik pemerintah, swasta, maupun masyarakat, untuk meningkatkan kualitas
pelayanan jaminan sosial.

Dengan wewenang yang luas tersebut, BPJS diharapkan dapat menjalankan
program jaminan sosial secara efektif dan efisien, serta memberikan perlindungan
yang optimal bagi seluruh peserta.

2.5.4 Hak Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)

Sejumlah hak diberikan kepada Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
untuk mendukung pelaksanaan tugasnya sesuai dengan Undang-Undang Nomor 24

Tahun 2011, di antaranya:
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6. Mendapatkan sumber pendanaan: BPJS berwenang untuk memperoleh dana
yang diperlukan guna menjalankan program jaminan sosial. Sumber pendanaan
ini meliputi iuran yang dibayar oleh peserta program serta kontribusi dari
pemberi kerja. Selain itu, dana dari sumber-sumber lain yang legal dapat diakses
oleh BPJS sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Pentingnya pendanaan ini untuk memastikan pelaksanaan program
jaminan sosial dapat dilakukan dengan efektif dan memadai. Sebagai lembaga
penyelenggara jaminan sosial, BPJS memiliki hak untuk mengumpulkan dana
dari berbagai sumber untuk mendukung operasionalnya. Iuran dari peserta dan
pemberi kerja merupakan sumber utama, sementara tambahan dana dapat
diperoleh dari sumber sah lainnya sesuai dengan hukum. Hal ini bertujuan untuk
menjaga keberlanjutan dan efisiensi program jaminan sosial, serta memastikan
bahwa semua kebutuhan peserta dapat terpenuhi sesuai dengan ketentuan yang
telah ditetapkan.

7. Mendapatkan informasi dan data: BPJS memiliki hak untuk mengakses data
serta informasi mengenai realisasi program jaminan sosial yang diselenggarakan
oleh lembaga-lembaga terkait. Hal ini termasuk mendapatkan data atau laporan
Dewan Jaminan Sosial Nasional (DJSN), yang penting untuk mendukung proses
pengambilan keputusan serta melakukan evaluasi terhadap program-program
jaminan sosial yang ada. Data dan informasi ini sangat krusial untuk memastikan
bahwa program-program yang dikelola oleh BPJS dapat berjalan secara efektif
dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Dalam melaksanakan fungsinya,
BPJS berwenang untuk mengumpulkan informasi yang relevan dari berbagai

sumber, termasuk DJSN, guna memfasilitasi evaluasi dan penilaian terhadap
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kebijakan jaminan sosial. Dengan akses ke data ini, BPJS dapat melakukan
analisis mendalam untuk meningkatkan kinerja program serta membuat
keputusan yang lebih tepat dalam perencanaan dan pelaksanaan program
jaminan sosial. Ini memungkinkan BPJS untuk terus menyesuaikan dan
memperbaiki program agar lebih efektif dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat.

2.5.5 Kewajiban Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)

Beberapa kewajiban utama dalam penyelenggaraan program jaminan sosial
ditetapkan untuk Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) sesuai dengan
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011, yaitu:

1. Mengelola data peserta: Nomor identitas tunggal diberikan kepada setiap
peserta, dan data peserta dikelola secara akurat dan terintegrasi.

2. Mengelola dana jaminan sosial: Dana jaminan sosial dikembangkan dengan
prinsip kehati-hatian dan transparansi, serta penggunaan dana tersebut untuk
kepentingan peserta dipastikan.

3. Memberikan informasi kepada peserta: Menyediakan informasi yang jelas dan
mudah dipahami kepada peserta mengenai hak, kewajiban, manfaat, dan
prosedur pelayanan. Informasi ini mencakup saldo jaminan hari tua, besaran
pensiun, serta kinerja keuangan BPJS.

4. Memenuhi standar akuntansi: Pembukuan dan pelaporan keuangan dilakukan
sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku untuk memastikan transparansi

dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana.
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5. Membentuk cadangan teknis: Membentuk cadangan dana untuk memenuhi
kewajiban jangka panjang, seperti pembayaran pensiun, sesuai dengan prinsip
aktuaria.

6. Melakukan pelaporan: Melaporkan secara berkala kepada pemerintah mengenai
pelaksanaan program jaminan sosial, termasuk kondisi keuangan dan kinerja
BPJS.

2.5.6 Jenis-jenis Badan Penyelenggara Jaminan Sosial

1. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Kesehatan

Sebagai wujud transformasi dari berbagai lembaga penyelenggara jaminan
kesehatan yang telah ada sebelumnya, perkembangan BPJS Kesehatan dapat
dilacak hingga masa kolonial Belanda, di mana upaya perlindungan kesehatan
mulai dilakukan meskipun dalam bentuk yang berbeda. Setelah Indonesia merdeka,
fokus utama pemerintah adalah memberikan jaminan kesehatan kepada para
pegawai negeri. Salah satu langkah awal yang signifikan terjadi pada tahun 1968
dengan didirikannya Badan Penyelenggara Dana Pemeliharaan Kesehatan
(BPDPK).

Seiring dengan berjalannya waktu, BPDPK mengalami beberapa kali
perubahan dan reorganisasi. Lembaga ini kemudian berubah menjadi Perusahaan
Umum Husada Bhakti (PHB) sebelum akhirnya bertransformasi menjadi PT Askes
(Persero). Selama beroperasi sebagai PT Askes, program jaminan kesehatan terus
diperluas, baik dari segi cakupan peserta maupun jenis layanan yang ditawarkan.
PT Askes memainkan peran penting dalam mengembangkan sistem jaminan
kesehatan di Indonesia dan memperluas akses bagi lebih banyak orang (BPJS

Kesehatan, 2024).
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Puncak dari transformasi ini dicapai pada tahun 2014, ketika BPJS Kesehatan
secara resmi dibentuk dari PT Askes sejalan dengan diberlakukannya Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial.
Bagian dari langkah yang lebih luas dalam penerapan Undang-Undang Nomor 40
Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan Sosial Nasional adalah perubahan ini.
Komitmen pemerintah untuk menyediakan layanan kesehatan yang lebih inklusif
dan merata bagi seluruh lapisan masyarakat ditunjukkan melalui pendirian BPJS
Kesehatan.

BPJS Kesehatan kini memiliki tanggung jawab besar dalam
menyelenggarakan Program Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Program ini
dirancang untuk memastikan bahwa seluruh masyarakat Indonesia, tanpa
memandang status sosial dan ekonomi, dapat mengakses layanan kesehatan yang
adil dan merata. Dengan adanya JKN, harapannya adalah tidak ada lagi hambatan
bagi masyarakat dalam mendapatkan layanan kesehatan yang berkualitas, sehingga
meningkatkan taraf hidup serta kesejahteraan rakyat secara keseluruhan.

2. Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan

BPJS Ketenagakerjaan memiliki sejarah panjang dimulai sejak tahun 1947
dengan fokus pada perlindungan kecelakaan kerja. Awalnya, perlindungan ini
diatur dalam berbagai peraturan pemerintah. Pada tahun 1977, didirikan Perum
Astek yang kemudian menjadi PT Jamsostek pada tahun 1995. PT Jamsostek terus
mengembangkan program jaminan sosial tenaga kerja, seperti Jaminan Hari Tua
(JHT) dan Jaminan Kematian (JKM).

Seiring dengan berjalannya waktu dan perkembangan kebutuhan tenaga

kerja, Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan Penyelenggara
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Jaminan Sosial dikeluarkan oleh pemerintah pada tahun 2011. Berdasarkan undang-
undang tersebut, transformasi PT Jamsostek menjadi BPJS Ketenagakerjaan
dilakukan pada tahun 2014. Program jaminan sosial di bidang ketenagakerjaan
diselenggarakan dengan tanggung jawab utama oleh BPJS Ketenagakerjaan.
Lembaga ini bertugas untuk memastikan pekerja Indonesia mendapatkan
perlindungan yang mencakup berbagai aspek kehidupan kerja. Sebagai
pengembangan dari program sebelumnya, BPJS Ketenagakerjaan telah
memperluas cakupannya dengan menambahkan dua program baru, yaitu Jaminan
Pensiun dan Jaminan Kehilangan Pekerjaan. Dengan adanya tambahan ini, BPJS
Ketenagakerjaan berusaha menghadirkan jaminan sosial bagi para pekerja secara
menyeluruh.

Tujuan dari penambahan program-program tersebut untuk menyediakan
perlindungan yang lebih luas bagi pekerja Indonesia. Program Jaminan Pensiun
dirancang untuk memastikan kesejahteraan pekerja saat memasuki masa pensiun,
sementara Jaminan Kehilangan Pekerjaan memberikan dukungan finansial bagi
pekerja yang kehilangan pekerjaan. Dengan demikian, BPJS Ketenagakerjaan
berupaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan stabil, di mana
para pekerja terlindungi dari berbagai risiko yang dapat mempengaruhi kehidupan

ekonomi mereka (BPJS Ketenagakerjaan, 2024).

2.6  Penelitian Terdahulu
Berikut merupakan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
hubungan antar variabel, yaitu persepsi masayarakat, brand awareness, dan

pengambilan keputusan.
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Penelitian Sundoro (2023) yang berjudul “Community Perceptions About
National Health Insurance to Participation to Be A BPJS Health Participant”
menggunakan metode kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya
keterkaitan antara tingkat pengetahuan masyarakat, kebutuhan, harapan, serta
kondisi lingkungan dengan keputusan untuk bergabung sebagai peserta BPJS
Kesehatan. Faktor-faktor tersebut berperan penting dalam mempengaruhi
partisipasi masyarakat dalam program jaminan kesehatan.

Studi Almaqousi, Samikon, Cavaliere, dan Nordin (2021) berjudul “7he
Impact of Brand Awareness, Brand Loyalty, and Brand Association on Consumer
Decision Making in Palestine Olive Oil Industry” juga menggunakan metode
kuantitatif. Penelitian ini menemukan adanya hubungan signifikan antara brand
awareness, loyalitas merek, dan asosiasi merek terhadap keputusan pembelian
konsumen. Kesadaran merek yang tinggi, loyalitas yang kuat, serta asosiasi positif
dengan merek memberikan dampak positif yang signifikan terhadap pilihan
konsumen.

Penelitian Sultan, Akram, Abdulhaliq, Jamal, dan Saleem (2019) berjudul
“A Strategic Approach to the Consumer Perception of Brand on the Basis of
Brand Awareness and Brand Loyalty” menggunakan metode kualitatif. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa konsumen lebih menyukai Coca-Cola
dibandingkan Pepsi, dengan alasan seperti rasa Coca-Cola yang lebih kuat, iklan
yang lebih diingat oleh konsumen, dan ketersediaan yang lebih luas. Sebanyak
60% responden menyatakan bahwa mereka lebih mengingat iklan Coca-Cola
dibandingkan Pepsi, 90% menyebutkan bahwa Coca-Cola mudah didapat, dan

70% menyukai Coca-Cola karena rasanya yang kuat. Penelitian ini menyarankan
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bahwa persepsi konsumen terhadap merek dapat mengarah pada loyalitas merek.
Oleh karena itu, baik Coca-Cola maupun Pepsi perlu fokus pada aspek yang
meningkatkan persepsi nilai merek, seperti jaminan kualitas produk, harga

terbaik, nilai terbaik, ketersediaan, dan trend.

2.7  Kerangka Konseptual

Kesejahteraan masyarakat tentunya menjadi suatu hal yang sangat
diprioritaskan oleh pemerintah, sehingga pemerintah membuat kebijakan-
kebijakan yang diharapkan dapat membuat masyarakat menjadi lebih sejahtera,
salah satunya adalah membentuk Badan Penyelenggara Jaminan Sosial, sehingga
harapan dengan berpartisipasinya masyarakat dalam Program Jaminan Sosial ini
adalah terjaminnya masyarakat terhadap kesehatan maupun ketenagakerjaan.
Namun, masih banyak masyarakat yang belum dapat mengambil keputusan untuk
terlibat dalam program BPJS tersebut. Schoemaker & Russo (2017) menjelaskan
bahwa pengambilan keputusan merupakan proses di mana individu, kelompok,
atau organisasi menentukan langkah-langkah yang harus diambil di masa depan
setelah mempertimbangkan berbagai tujuan serta keterbatasan sumber daya yang
ada. Proses ini melibatkan evaluasi menyeluruh terhadap opsi-opsi yang tersedia
untuk mencapai hasil yang optimal dalam konteks berbagai batasan yang
dihadapi.

Menurut pendekatan sosial man model bahwa manusia akan mengambil
keputusan berdasarkan dua kondisi, yaitu certainty, yakni karena adanya
kepastian, keputusan yang akurat dapat diambil dan uncertainty and risk, yaitu

beberapa keputusan diambil dalam kondisi mempertaruhkan. Berdasarkan hasil
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pengamatan yang telah dipaparkan sebelumnya, bahwa masyarakat masih belum
mengambil keputusan untuk terlibat dalam BPJS dikarenakan masih belum
memahami perbedaan antara BPJS kesehatan dengan BPJS ketenagakerjaan
sehingga ketidakpastian ini membuat masyarakat belum mengambil keputusan
untuk terlibat dalam BPJS, begitu pula belum adanya suatu kondisi yang
mempertaruhkan yang memperkuat pengambilan keputusan masyarakat untuk
terlibat dalam BPJS menjadi tertunda.

Baik kondisi certainty maupun uncertainty and risk tentunya dipengaruhi
oleh persepsi dari masyarakat itu sendiri. Menurut Qu et al. (2018) persepsi
masyarakat merupakan kognisi publik terhadap perencanaan, yang kemudian
mempengaruhi sikap emosional dan niat berperilaku selanjutnya. Menurut Qu et
al. (2018) terdapat tiga dimensi persepsi masyarakat, yaitu kognisi, afektif dan
perilaku. Kognisi dapat terbentuk melalui informasi yang disampaikan kepada
masyarakat melalui kebijakan. Kurangnya pengetahuan masyarakat mengenai
perbedaan BPJS kesehatan dan ketenagakerjaan tentu akan mempengaruhi
persepsi masyarakat pada tingkat selanjutnya yaitu afektif dan perilaku.

Persepsi masyarakat tentunya berpengaruh kepada kesadaran masyarakat
terhadap BPJS itu sendiri atau dapat disebut sebagai brand awareness, yaitu
kemampuan pelanggan untuk mengingat dan mengenali merek tersebut Hoeffler
& Keller (2003). Menurut Hoeffler & Keller (2003) terdapat dua dimensi brand
awareness, yaitu depth dan breadth. Depth mengacu pada seberapa mudah
pelanggan mengingat atau mengenali merek. Persepsi masyarakat yang positif
mengenai BPJS khususnya BPJS Ketenagakerjaan tentunya membuat masyarakat

memiliki kecenderungan untuk memikirkan bahwa mereka membutuhkan BPJS
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Ketenagakerjaan sebagai salah satu yang dapat membantu untuk kesejahteraan
mereka. Sebaliknya, persepsi masyarakat yang negatif mengenai BPJS tentunya
membuat masyarakat memiliki kecenderungan untuk memilih alternatif lain
selain BPJS. Breadth, mengacu pada kisaran situasi pembelian dan konsumsi di
mana merek muncul dalam pikiran. Persepsi masyarakat yang positif mengenai
BPJS tentunya membuat masyarakat memikirkan BPJS sebagai sesuatu yang
dapat mereka gunakan dalam berbagai situasi. Sebaliknya, persepsi masyarakat
yang negatif mengenai BPJS tentunya membuat masyarakat memikirkan bahwa
BPJS tidak dapat mereka gunakan dalam segala situasi. Hal ini tentunya dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan mereka untuk terlibat dalam BPJS
khususnya BPJS Ketenagakerjaan.

Penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh brand awareness dan persepsi
masyarakat terhadap keputusan pekerja bukan penerima upah (BPU) di Kota
Medan untuk mengikuti program jaminan sosial ketenagakerjaan yang
diselenggarakan oleh BPJS Ketenagakerjaan. Penelitian ini secara khusus akan
menyelidiki bagaimana faktor-faktor psikologis, seperti persepsi terhadap manfaat
dan risiko program jaminan sosial, serta tingkat brand awareness BPIJS
Ketenagakerjaan, mempengaruhi perilaku konsumen dalam konteks ini.

Subsistem psikologi konsumen menjadi landasan teoritis dalam penelitian ini.
Mengacu pada Schiffman dan Kanuk (2007), psikologi konsumen mempelajari
konsep-konsep dasar yang mempengaruhi perilaku individu dalam proses
konsumsi. Dengan kata lain, penelitian ini akan mengkaji bagaimana proses
pengambilan keputusan terkait dengan pembelian produk atau jasa, dalam hal ini

adalah program jaminan sosial, terjadi pada individu. Untuk mengetahui pengaruh
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persepsi masyarakat terhadap pengambilan keputusan untuk mengikuti jaminan
sosial, mengetahui pengaruh brand awareness terhadap pengambilan keputusan
untuk mengikuti jaminan sosial, mengetahui pengaruh persepsi masyarakat
terhadap brand awareness mengenai program-program jaminan sosial serta
mengetahui pengaruh persepsi masyarakat terhadap pengambilan keputusan untuk
mengikuti jaminan sosial di kota Medan melalui brand awareness.

Dengan demikian, peneliti menduga bahwa persepsi masyarakat
mempengaruhi pengambilan keputusan melalui brand awareness. Berikut

merupakan bagan kerangka konseptual penelitian ini:

Persepsi
Masyarakqt (X): Pengambilan
1. Kognl‘tlf keputusan (Y)
2. Afektif
3. Perilaku
S B
Brand
Awareness (Z):
1. Depth
2. Breadth

Gambar 2. 1 Kerangka berpikir penelitian

2.8 Hipotesis

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah diuraikan, hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh persepsi masyarakat terhadap pengambilan keputusan untuk

mengikuti jaminan sosial di kota Medan.
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2. Terdapat pengaruh brand awareness terhadap pengambilan keputusan untuk
mengikuti jaminan sosial di kota Medan.

3. Terdapat pengaruh persepsi masyarakat terhadap brand awareness mengenai
program-program jaminan sosial di kota Medan.

4. Terdapat pengaruh persepsi masyarakat terhadap pengambilan keputusan untuk

mengikuti jaminan sosial di kota Medan melalui brand awareness.
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BAB 111
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif untuk mengevaluasi
hubungan antara persepsi masyarakat (X) dan pengambilan keputusan (YY), dengan
mempertimbangkan brand awareness (Z) sebagai variabel mediasi. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel-variabel
tersebut dengan angka dan statistik yang dapat diandalkan, menggunakan skala
psikometri yang telah terbukti valid dan reliabel (Syaifuddin, 2019). Dalam konteks
ini, persepsi masyarakat diukur untuk menentukan bagaimana pandangan dan
keyakinan mereka mempengaruhi keputusan yang diambil, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Brand awareness, sebagai variabel mediasi, diharapkan
dapat memberikan gambaran lebih jelas tentang bagaimana persepsi masyarakat
mempengaruhi keputusan yang diambil oleh individu atau kelompok.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk memahami sejauh mana
persepsi masyarakat berdampak pada proses pengambilan keputusan. Penelitian ini
juga bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana brand awareness dapat
memediasi hubungan tersebut, yaitu dengan menganalisis apakah brand awareness
memperkuat atau melemahkan pengaruh persepsi masyarakat terhadap keputusan
yang diambil. Dengan kata lain, penelitian ini berusaha untuk menggali hubungan
yang lebih mendalam dan kompleks antara ketiga variabel ini, serta memberikan
wawasan tentang dinamika yang mempengaruhi pengambilan keputusan dalam

konteks yang lebih luas.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accﬁ[Qed 25/8/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25,/8/25



Nurayu Resmara Tresna - Pengaruh Persepsi Masyarakat Tentang BPJS Ketenagakerjaan Terhadap .....

3.2  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari hingga Mei 2024. Pelaksanaan
penelitian dimulai setelah izin dan persetujuan dari pihak-pihak terkait diperoleh.
Lokasi penelitian meliputi seluruh kecamatan yang terletak di wilayah Kota Medan,
mencakup area yang luas dan beragam dalam kota tersebut. Dengan jangka waktu
yang ditetapkan, penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data yang representatif
dan komprehensif dari berbagai kecamatan di Kota Medan, memberikan wawasan
yang mendalam tentang kondisi dan fenomena yang sedang diteliti.
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi merujuk pada keseluruhan kelompok objek atau individu yang
menjadi fokus utama dalam sebuah penelitian, sebagaimana dijelaskan oleh
Sugiyono (2016). Dalam konteks penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah
seluruh masyarakat pekerja yang tidak menerima upah tetap dan berada di Kota
Medan, serta aktif terlibat dalam kegiatan ekonomi pada tahun 2023. Kelompok ini
meliputi berbagai jenis pekerjaan, termasuk pengusaha mandiri yang menjalankan
usaha sendiri, pekerja keluarga yang terlibat dalam usaha keluarga tanpa imbalan
tetap, dan pekerja bebas yang tidak terikat dengan suatu perusahaan atau organisasi
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran menyeluruh tentang
kondisi dan karakteristik pekerja dalam kategori tersebut di wilayah yang telah
ditentukan. Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023,
populasi yang menjadi sasaran penelitian ini diperkirakan mencapai angka sekitar
457.549 jiwa. Angka ini mencerminkan total jumlah individu dalam kategori

pekerja non-upah di Kota Medan yang terlibat aktif dalam aktivitas ekonomi.
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Dengan jumlah populasi yang besar tersebut, penelitian ini berupaya untuk
menggali informasi yang komprehensif mengenai kondisi ekonomi dan sosial dari
kelompok pekerja tersebut, guna memberikan wawasan yang lebih baik tentang
dinamika pekerjaan yang tidak tergolong dalam sektor formal dan kontribusinya
terhadap perekonomian lokal.

3.3.2 Sampel

Teknik purposive sampling digunakan dalam penelitian ini, yang merupakan
teknik pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2016).
Peserta penelitian yang memiliki karakteristik tertentu yang relevan dengan topik
yang sedang diteliti dipilih secara sengaja menggunakan teknik purposive
sampling. Kelebihan penggunaan purposive sampling dalam penelitian ini
mencakup beberapa aspek penting. Pertama, pemilihan sampel yang sangat sesuai
dengan fokus penelitian, yaitu pekerja non-upah di Kota Medan, menjadikan
sampel relevan dan representatif untuk tujuan studi ini. Kedua, teknik ini
memudahkan peneliti dalam proses pemilihan responden, karena peneliti dapat
secara langsung memilih individu yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan.
Ketiga, responden yang terpilih melalui purposive sampling biasanya lebih mudah
dijangkau dan bersedia berpartisipasi dalam penelitian, sehingga proses
pengumpulan data menjadi lebih efisien.

Namun, terdapat beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan ketika
menggunakan purposive sampling. Pertama, hasil penelitian yang diperoleh
mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk populasi yang lebih luas, karena
sampel yang dipilih tidak mencakup keseluruhan populasi. Kedua, ketidaksamaan

peluang bagi setiap anggota populasi untuk terpilih dapat menyebabkan bias dalam
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hasil penelitian, karena tidak semua individu memiliki kesempatan yang sama
untuk dimasukkan dalam sampel. Ketiga, analisis statistik yang dilakukan dengan
sampel purposive sampling mungkin memiliki keterbatasan, terutama dalam hal
generalisasi hasil untuk populasi yang lebih besar.

Bagian representatif dari populasi yang dipilih untuk diteliti disebut sebagai
sampel (Sugiyono, 2016). Kesimpulan tentang populasi secara keseluruhan dapat
ditarik dengan mempelajari sampel tersebut. Jumlah sampel yang tepat ditentukan
dalam penelitian ini dengan menggunakan Rumus Slovin. Penentuan jumlah
sampel yang ideal sering dilakukan dengan alat Rumus Slovin dalam penelitian.
Agar sampel yang diambil dapat mewakili seluruh populasi sehingga hasil
penelitian dapat digeneralisasikan.

Dari data masyarakat pekerja bukan penerima upah yang berdomisili di Kota
Medan dan aktif dalam kegiatan ekonomi pada tahun 2023, didapatkan ukuran

sampel dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

. N
14+ N(e?)
Keterangan:
n = Ukuran sampel
N = Ukuran populasi
e = Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih

bisa ditolerir (e = 0,05)
n  =399,651 dibulatkan menjadi 400 orang

Dalam penelitian ini, dipilih sebanyak 400 orang dari angkatan kerja di kota
Medan sebagai sampel penelitian. Penetapan jumlah sampel ini didasarkan pada

prinsip bahwa untuk mendapatkan data yang sahih, jumlah sampel yang diambil
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seharusnya minimal 5 hingga 10 kali jumlah indikator yang digunakan dalam

penelitian (Sugiono, 2016). Jumlah 400 responden dianggap optimal karena

dianggap cukup untuk mewakili populasi target dan memberikan hasil yang akurat

serta dapat diandalkan dalam konteks penelitian ini. Pengambilan sampel dengan

jumlah tersebut diharapkan dapat memastikan bahwa hasil penelitian

mencerminkan kondisi nyata di lapangan dengan baik, sehingga analisis data yang

dilakukan memiliki validitas yang tinggi.

3.4 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

3.4.1 Jenis Data

1. Data primer
Data primer, yang dirujuk oleh Sugiyono (2016) sebagai jenis data yang
diperoleh secara langsung dari sumbernya, diperoleh oleh peneliti. Dalam
konteks penelitian ini, pengumpulan data primer dilakukan melalui pengisian
kuesioner oleh pekerja yang tidak menerima upah di kota Medan. Dengan cara
ini, informasi yang relevan dan spesifik dari responden mengenai topik yang
diteliti dapat diperoleh. Teknik non-probability sampling digunakan dalam
penelitian ini, yaitu metode pengambilan sampel di mana kesempatan untuk
terpilih sebagai bagian dari sampel tidak diberikan secara sama kepada semua
anggota populasi. Dengan kata lain, peluang yang seragam bagi setiap individu
dalam populasi untuk dimasukkan dalam penelitian tidak diberikan oleh metode
ini, yang dapat mempengaruhi representativitas hasil penelitian terhadap

populasi secara keseluruhan.
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2. Data Sekunder
Informasi yang dikumpulkan oleh pihak ketiga dan diperoleh melalui media
perantara, bukan langsung dari sumber utama, dirujuk sebagai data sekunder
menurut Sugiyono (2016). Dalam hal ini, data sekunder biasanya diperoleh dari
catatan, laporan, atau dokumen yang telah disusun dan disimpan oleh organisasi
atau individu lain, sehingga proses pengumpulan data tersebut tidak melibatkan
peneliti secara langsung. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
diperoleh dari laporan tahunan yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik Kota
Medan pada tahun 2023. Informasi yang sudah diproses dan dikumpulkan oleh
Badan Pusat Statistik disediakan dalam laporan tersebut, sehingga data tersebut
dapat digunakan untuk analisis tanpa memerlukan pengumpulan data langsung
oleh peneliti.

3.4.2 Metode Pengumpulan Data

Teknik sampel non-probability diterapkan dalam penelitian ini, yang berarti
bahwa peluang yang sama untuk diambil sebagai sampel tidak diberikan kepada
semua elemen dalam populasi. Berbeda dengan sampel probabilitas, yang
memberikan peluang yang sama untuk setiap individu untuk diambil sebagai
sampel, hasil dari teknik non-probability mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan
kenyataan.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini melalui metode survei dengan
instrumen utama berupa kuesioner. Kuesioner yang digunakan terdiri dari dua jenis
pertanyaan: pertanyaan terbuka dan pertanyaan tertutup. Pertanyaan terbuka
dirancang untuk mengumpulkan informasi detail mengenai identitas responden,

sementara pertanyaan tertutup mengharuskan responden memilih jawaban dari opsi
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yang disediakan. Proses pengisian kuesioner dilakukan di Kota Medan dengan
bimbingan langsung dari peneliti, yang bertujuan untuk memastikan bahwa
responden memahami setiap pertanyaan dengan baik dan memberikan jawaban
yang akurat.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang
dinyatakan dalam kuesioner untuk mengukur opini atau sikap responden terhadap
berbagai pernyataan. Metode skala ini adalah salah satu metode yang diadaptasi
dari laporan diri sendiri dan melibatkan penyajian serangkaian pertanyaan yang
harus dijawab oleh individu sesuai dengan tingkat kesetujuan mereka. Berdasarkan
Azwar (2019), metode skala ini memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data
yang terukur dan terstruktur, memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai
pandangan atau sikap responden terhadap topik penelitian.

1. Skala Persepsi Masyarakat
Skala Persepsi Masyarakat yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

skala penelitian Cenora & Hermawan (2022) sebagai berikut:
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Tabel 3. 1 Indikator Persepsi Masyarakat

No Aspek Pernyataan
1 | Citra Merek Saya menganggap BPJS sebagai lembaga yang
terpercaya dalam mengelola program jaminan
sosial.

Menurut saya, BPJS memiliki reputasi yang baik
di masyarakat.

2 | Kualitas Produk Saya merasa puas dengan manfaat yang saya
dapatkan dari program jaminan sosial ini.
Kualitas layanan yang diberikan oleh BPJS
sesuai dengan harapan saya.

3 | Harga Saya merasa iuran yang saya bayarkan untuk
program jaminan sosial ini sebanding dengan
manfaat yang saya dapatkan

Saya merasa beban iuran program jaminan sosial
ini ringan.

4 | Promosi Saya sering mendapatkan informasi mengenai
program jaminan sosial ini melalui berbagai
media.

Informasi yang saya dapatkan tentang program
jaminan sosial ini mudah dipahami.

5 | Kualitas Pelayanan Petugas BPJS selalu ramah dan membantu ketika
saya membutuhkan bantuan.

Proses pengurusan klaim di BPJS cepat dan
mudah.

6 | Nilai Saya merasa program jaminan sosial ini sangat
bermanfaat bagi saya dan keluarga.

Saya akan merekomendasikan program jaminan
sosial ini kepada teman atau kerabat saya.
Sumber: Cenora & Hermawan (2022)

2. Skala Pengambilan Keputusan
Skala Pengambilan Keputusan yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan skala penelitian Milla & Febriola (2022) sebagai berikut:
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Tabel 3. 2 Indikator Pengambilan Keputusan

No Aspek Pernyataan

1 | Tujuan Saya mendaftarkan diri dalam program jaminan
sosial ini karena ingin memiliki perlindungan
kesehatan jika sakit

Tujuan utama saya mengikuti program jaminan
sosial adalah untuk mendapatkan jaminan hari

tua
2 | Mengumpulkan Saya mencari informasi tentang program
Informasi jaminan sosial ini dari berbagai sumber seperti

petugas, teman, atau internet sebelum
memutuskan untuk mendaftar

Saya merasa informasi yang saya dapatkan
tentang program jaminan sosial ini cukup
lengkap

3 | Minat Saya sangat tertarik untuk mengetahui lebih
banyak tentang manfaat yang ditawarkan oleh
program jaminan sosial ini

Saya merasa program jaminan sosial ini sangat
penting bagi saya dan keluarga

4 | Alternatif Terbaik Saya membandingkan beberapa program
jaminan sosial sebelum memilih program ini
Saya yakin bahwa program jaminan sosial yang
saya pilih adalah yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan kemampuan saya

5 | Kepuasan Saya merasa puas dengan pelayanan yang
diberikan oleh lembaga penyelenggara jaminan
social

Saya akan merekomendasikan program jaminan
sosial ini kepada teman atau keluarga saya
Sumber: Milla & Febriola (2022)

3. Skala Brand Awareness
Skala Brand Awareness yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

skala penelitian Ishmah et al. (2021) sebagai berikut:
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Tabel 3. 3 Indikator Brand Awareness

No Aspek Pernyataan

1 | Unaware of Brand Saya mengetahui adanya program jaminan sosial
di Indonesia.

Saya memahami manfaat yang dapat diperoleh
dari program jaminan sosial.

Saya merasa informasi tentang jaminan sosial
cukup mudah diakses.

2 | Brand Recognition Saya mengenal logo atau slogan dari lembaga
penyelenggara jaminan sosial (misal, BPJS
Ketenagakerjaan).

Saya dapat menyebutkan nama lembaga
penyelenggara jaminan sosial di Indonesia.

Saya sering melihat atau mendengar iklan
tentang jaminan sosial.

3 | Brand Recall Ketika membicarakan tentang perlindungan
sosial, lembaga penyelenggara jaminan sosial
adalah yang pertama saya ingat.

Saya sering merekomendasikan lembaga
penyelenggara jaminan sosial kepada orang lain.
Saya merasa lembaga penyelenggara jaminan
sosial memiliki peran penting dalam masyarakat.
4 | Top of Mind Jika saya membutuhkan bantuan sosial, lembaga
penyelenggara jaminan sosial adalah yang
pertama saya pikirkan.

Saya percaya bahwa lembaga penyelenggara
jaminan sosial dapat memberikan pelayanan
yang baik.

Saya merasa aman jika terdaftar sebagai peserta
jaminan sosial.

Sumber: Ishmah et al. (2021)

3.5 Definisi Variabel dan Operasional
3.5.1 Definisi Variabel
1.  Variabel Independen (X) — Persepsi Masyarakat
2. Variabel Dependen (Y) — Pengambilan Keputusan
3. Variabel Mediasi (Z) — Brand Awareness
3.5.2 Definisi Operasional
Variabel persepsi masyarakat mencakup beberapa indikator, yaitu citra
merek, kualitas produk, harga, promosi, kualitas pelayanan, dan nilai. Persepsi
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masyarakat terhadap citra merek didefinisikan sebagai pandangan masyarakat
terhadap image lembaga penyelenggara jaminan sosial (Cenora & Hermawan,
2022). Kualitas produk merujuk pada persepsi masyarakat terhadap kualitas
layanan atau manfaat yang diberikan oleh program jaminan sosial. Harga
mencerminkan pandangan masyarakat terhadap biaya atau iuran yang harus
dibayarkan untuk mengikuti program tersebut. Promosi mengacu pada persepsi
masyarakat terhadap upaya sosialisasi atau promosi program jaminan sosial.
Kualitas pelayanan melibatkan pandangan masyarakat terhadap layanan yang
diberikan oleh petugas lembaga, sedangkan nilai merujuk pada manfaat yang
diperoleh dari program tersebut. Semua indikator ini diukur dengan skala Likert 1-
5.

Variabel pengambilan keputusan juga mencakup beberapa indikator, yaitu
tujuan, mengumpulkan informasi, minat, pilihan alternatif terbaik, dan kepuasan.
Individu yang memutuskan untuk menggunakan jaminan sosial biasanya memiliki
tujuan tertentu (Milla & Febriola, 2022). Sebelum membuat keputusan, mereka
akan mencari informasi dari berbagai sumber. Minat terhadap jaminan sosial
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Selanjutnya, individu akan membandingkan
berbagai pilihan program yang tersedia untuk memilih yang paling sesuai dengan
kebutuhan dan kondisi keuangannya. Setelah menggunakan program, tingkat
kepuasan individu juga menjadi indikator penting, dengan semua aspek ini diukur
menggunakan skala Likert 1-5.

Variabel brand awareness terdiri dari indikator unaware of brand, brand
recognition, brand recall, dan top of mind. Kesadaran masyarakat tentang jaminan

sosial diukur melalui indikator unaware of brand, yang menunjukkan sejauh mana
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masyarakat mengetahui keberadaan program tersebut (Ishmah et al., 2021). Brand
recognition merujuk pada tingkat pengenalan masyarakat terhadap logo atau slogan
lembaga penyelenggara. Brand recall menunjukkan seberapa sering masyarakat
mengingat lembaga tersebut ketika berbicara tentang perlindungan sosial. Indikator
top of mind menilai apakah lembaga penyelenggara menjadi pilihan pertama yang
diingat masyarakat ketika membutuhkan bantuan sosial. Semua indikator ini juga
menggunakan skala Likert 1-5.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis jalur diterapkan sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini.
Teknik analisis data ini merupakan metode statistik yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan memetakan hubungan antara tiga variabel atau lebih dalam
suatu model. Menurut Aprilisya et al. (2017), metode ini tidak dirancang untuk
mengkonfirmasi atau menolak hipotesis, melainkan lebih fokus pada penentuan
pola hubungan antara variabel yang ada. Dalam analisis jalur, hubungan langsung
dan tidak langsung antara variabel independen dan variabel dependen dapat
dievaluasi untuk memahami struktur hubungan dalam data yang diteliti.

Tujuan analisis jalur, seperti dijelaskan oleh Kuncoro et al. (2011: 2), adalah
untuk menganalisis pola hubungan di antara variabel-variabel yang terlibat dalam
suatu penelitian. Pengidentifikasian dan pemahaman mengenai pengaruh langsung
serta pengaruh tidak langsung dari sejumlah variabel bebas terhadap variabel terikat
yang menjadi fokus penelitian dimungkinkan oleh teknik ini. Dengan penggunaan
analisis jalur, eksplorasi bagaimana variabel-variabel independen saling
berinteraksi dan mempengaruhi variabel dependen, serta pemahaman mengenai

kompleksitas hubungan di dalam model yang diteliti dapat dilakukan oleh peneliti.
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Setelah pengumpulan data dilakukan, data tersebut diolah agar informasi yang
bermanfaat untuk menyelesaikan masalah penelitian dapat diberikan. Pengolahan
data dilakukan dengan dua pendekatan utama, yaitu deskriptif dan kuantitatif.
Karakteristik dari responden, mencakup aspek-aspek seperti jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan bulanan, digambarkan melalui
analisis deskriptif. Sementara itu, evaluasi lebih mendalam terhadap data numerik
dilakukan dengan analisis kuantitatif, sehingga kesimpulan yang lebih terukur
mengenai hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dapat ditarik oleh peneliti.
3.7 Analisis Structural Equation Modelling (SEM)

Menurut Ghozali & Latan (2014), variabel laten diperkirakan dengan
menggunakan kombinasi linear dari indikator-indikatornya, yang dirancang untuk
mengatasi ketidakpastian dalam definisi komponen skor. Metode Structural
Equation Modelling (SEM) mengatasi kelemahan regresi konvensional. Dua
pendekatan utama untuk penelitian SEM adalah Covariance-Based SEM (CBSEM)
dan Variance-Based SEM, juga disebut Partial Least Squares (PLS). Menurut
Ghozali & Latan (2014), SEM PLS membantu dalam membuat prediksi. Dalam
model formal, agregat linear dari indikator yang relevan digunakan untuk
menentukan variabel laten. Spesifikasi inner model, yang merupakan model
struktural yang menghubungkan variabel laten, dan outer model, yang merupakan
model pengukuran yang menggambarkan hubungan antara indikator dan variabel
laten, menentukan estimasi berat untuk membuat komponen skor variabel laten.
Proses ini menghasilkan varian residual variabel dependen.

Metode PLS dikenal karena tidak memerlukan banyak asumsi mengenai data.

Pendekatan ini bersifat distribution-free, sehingga dapat diterapkan pada berbagai
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jenis data seperti nominal, kategori, ordinal, interval, dan rasio (Ghozali & Latan,
2014). Teknik bootstrapping atau penggandaan acak yang digunakan dalam metode
ini menghilangkan masalah asumsi normalitas data. Data dengan distribusi normal
tidak diperlukan dalam PLS, seperti yang dicatat oleh Hussein (2015). PLS
digunakan terutama untuk tujuan prediksi, baik dalam hubungan antar konstruk
maupun dalam memperoleh nilai variabel laten yang diperlukan untuk analisis lebih
lanjut.

Variabel laten didefinisikan dalam model PLS formal sebagai agregat linear
dari indikator yang relevan. Perhitungan berat perkiraan untuk menghasilkan skor
variabel laten didasarkan pada spesifikasi dalam dan luar model. Proses ini
mengurangi residual variance dari variabel dependen, baik indikator maupun
variabel laten (Ghozali, 2014). Parameter yang diestimasi PLS dimasukkan ke
dalam berbagai kategori. Ada tiga kategori estimasi. Kategori pertama mencakup
estimasi berat yang digunakan untuk menentukan skor variabel laten. Kategori
kedua mencakup estimasi jalur, atau estimasi jalan, yang menunjukkan hubungan
antara variabel laten dan indikatornya. Kategori ketiga berkaitan dengan nilai
parameter, seperti means dan konstanta regresi untuk kedua variabel laten dan
indikatornya.

Abdillah dan Hartono (2015) mengatakan bahwa untuk memastikan bahwa
estimasi yang dihasilkan akurat, jumlah sampel minimum yang diperlukan adalah
sepuluh kali jumlah jalur dalam model struktural. Jumlah sampel ini penting untuk
diterapkan dalam praktik SEM-PLS. Variabel laten di sini adalah agregat linear
dari indikator-indikator, dan estimasi berat yang digunakan untuk mengestimasi

skor variabel laten berdasarkan model dalam dan luar. Estimasi parameter yang
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dihasilkan PLS dimasukkan ke dalam berbagai kategori. Pertama, skor variabel
laten dihitung dengan estimasi berat. Selanjutnya, estimasi jalur menunjukkan
hubungan antara variabel laten dan blok indikatornya. Terakhir, nilai parameter,
seperti means dan konstanta regresi, dibahas. PLS menggunakan proses iterasi tiga
tahap untuk mendapatkan ketiga estimasi ini. Setiap tahap menghasilkan estimasi
yang diperlukan (Ghozali, 2014).

Dengan memanfaatkan PLS, peneliti dapat menangani berbagai jenis data
tanpa terhambat oleh asumsi distribusi normal atau asumsi lainnya yang ketat.
Fleksibilitas dan kepraktisan PLS membuat metode ini sering dipilih untuk analisis
yang memerlukan pemodelan prediktif dan pengukuran kompleks. PLS
menyediakan alat yang kuat untuk menganalisis hubungan antar variabel laten serta
antara indikator dan variabel laten dalam model yang kompleks.

Pendekatan PLS memungkinkan peneliti untuk mendapatkan hasil yang
signifikan tanpa harus memenuhi asumsi distribusi yang ketat, menjadikannya
metode yang berguna dalam berbagai konteks penelitian. Proses iterasi yang
digunakan dalam PLS memastikan bahwa estimasi yang diperoleh dapat diandalkan
dan akurat untuk analisis lebih lanjut. Sebagai metode yang fleksibel dan adaptif,
PLS menawarkan solusi yang efisien untuk berbagai tantangan dalam pemodelan
statistik.

3.7.1 Analisa Outer Model

Analisis outer model bertujuan untuk memastikan bahwa alat ukur yang
digunakan dalam penelitian memenuhi validitas dan reliabilitas (Hussein, 2015).
Untuk memastikan bahwa indikator yang digunakan benar-benar dapat

menunjukkan variabel yang dimaksud secara akurat, proses ini melibatkan
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penilaian hubungan antara variabel laten dan indikator yang relevan. Validitas

menentukan sejauh mana alat ukur benar-benar mengukur apa yang seharusnya

diukur, sedangkan reliabilitas menentukan seberapa konsisten hasil pengukuran
dari waktu ke waktu atau dalam berbagai situasi.

Dalam analisis outer model, beberapa indikator digunakan untuk menilai
kualitas pengukuran. Indikator-indikator ini meliputi tingkat keterhubungan antara
variabel laten dan indikator-indikator yang ditetapkan, serta bagaimana baiknya
indikator tersebut dapat menggambarkan variabel laten yang dimaksud. Evaluasi
dilakukan dengan mempertimbangkan berbagai aspek teknis, diantaranya adalah
sebagai berikut:

1. Convergent Validity adalah sebuah konsep dalam penelitian yang digunakan
untuk mengukur sejauh mana item-item pengukuran atau komponen-komponen
yang digunakan dalam suatu instrumen berhubungan erat dengan konstruk yang
ingin diukur. Pengukuran ini dilakukan dengan memeriksa bagaimana skor item
atau komponen dengan skor konstruk yang terkait berkorelasi satu sama lain.
Standardized loading factor adalah cara untuk menilai convergent validity. Ini
menunjukkan kekuatan hubungan antara item-item dalam alat ukur dan konstruk
yang diharapkan. Ini menunjukkan seberapa besar korelasi antara setiap item
atau indikator pengukuran dengan konstruk yang bersangkutan. Dalam
praktiknya, validitas konvergen tinggi menunjukkan bahwa item-item
pengukuran secara efektif menggambarkan konstruk yang ingin diukur dan
bahwa alat ukur dapat dipercaya untuk mengukur aspek yang dimaksud dengan
akurat. Nilai korelasi antara item-item pengukuran dan konstruk yang diukur

harus lebih besar dari 0,7.
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2. Discriminant Validity adalah sebuah konsep dalam model pengukuran yang
menilai seberapa baik indikator reflektif dari suatu konstruk dapat dibedakan
dari konstruk lainnya. Penilaian validitas diskriminan dilakukan dengan
menganalisis cross loading pengukuran dari indikator terhadap konstruk yang
berbeda. Jika korelasi antara konstruk dan item pengukuran menunjukkan nilai
yang lebih tinggi daripada korelasi dengan konstruk lain, indikator tersebut lebih
cocok untuk konstruk yang dimaksud daripada konstruk lainnya. Dengan kata
lain, indikator reflektif dianggap lebih akurat jika mereka menunjukkan korelasi
yang lebih tinggi dengan konstruk yang diukur daripada dengan konstruk lain.
Metode alternatif untuk mengukur validitas diskriminan adalah dengan
membandingkan akar kuadrat Average Variance Extracted (AVE) dan korelasi
antar konstruk. Jika nilai akar kuadrat AVE untuk setiap konstruk lebih besar
dari nilai korelasi antar konstruk, konstruk tersebut memiliki validitas
diskriminan yang Ini menunjukkan bahwa konstruk ini menjelaskan variansi
indikatornya sendiri lebih baik daripada konstruk lain dalam model.

3. Composite reliability adalah suatu ukuran yang digunakan untuk menilai
seberapa baik suatu konstruk dapat diukur melalui variabel laten yang terkait.
Dalam konteks ini, composite reliability dapat dilihat melalui koefisien variabel
laten yang ditampilkan. Untuk menilai tingkat keandalan composite reliability,
biasanya digunakan dua metode utama: konsistensi internal dan Cronbach’s
alpha. Kedua alat ukur ini membantu dalam menentukan sejauh mana variabel-
variabel dalam suatu konstruk konsisten dalam mengukur aspek yang sama. Jika
nilai composite reliability lebih besar dari 0,6, maka konstruk tersebut memiliki

tingkat reliabilitas yang tinggi, yang berarti bahwa itu dapat memberikan hasil
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yang konsisten dan akurat dalam penelitian atau analisis yang melibatkan
variabel laten. Dengan demikian, nilai yang lebih besar dari 0,6 menunjukkan
bahwa data yang dikumpulkan dari konstruk tersebut memiliki keakuratan yang
baik.

4. Cronbach’s Alpha adalah salah satu metode yang digunakan untuk menguji
reliabilitas instrumen penelitian, dan berfungsi untuk menguatkan hasil dari uji
composite reliability. Dengan menggunakan Cronbach’s Alpha, variabel
dianggap reliabel jika nilai alpha yang dihasilkan lebih besar dari 0,6. Pengujian
ini penting dalam konteks model luar atau oufer model, khususnya untuk
indikator reflektif, yang sering digunakan untuk menilai konsistensi internal dari
alat ukur atau kuesioner yang diterapkan dalam penelitian (Hussein, 2015).
Dalam penerapan uji Cronbach’s Alpha, reliabilitas dianggap memadai jika nilai
estimasi yang dihasilkan lebih dari 0,6, yang berarti hasil pengukuran yang
diperoleh dapat dipercaya dan konsisten. Uji ini khususnya relevan pada model
luar yang melibatkan indikator reflektif, di mana hasil dari setiap item atau
pertanyaan pada kuesioner diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
konsisten terhadap konstruk yang diukur. Dengan demikian, uji Cronbach’s
Alpha berfungsi sebagai alat penting dalam validasi dan penguatan hasil dari uji
reliabilitas yang telah dilakukan, memberikan keyakinan tambahan bahwa
instrumen penelitian berfungsi dengan baik dan dapat diandalkan dalam konteks
pengukuran yang spesifik.

3.7.2 Analisa Inner Model

Analisis inner model, yang sering juga dikenal sebagai substantive theory,

structural model, dan inner relation digunakan untuk menjelaskan hubungan antara

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

67 Document Accepted 25/8/25

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25,/8/25



Nurayu Resmara Tresna - Pengaruh Persepsi Masyarakat Tentang BPJS Ketenagakerjaan Terhadap .....

variabel laten didasarkan pada substantive theory. Hubungan antara variabel laten
dalam model ini digambarkan dengan menggunakan teori dasar yang telah
ditentukan. Melalui analisis ini, hubungan antara variabel-variabel laten dalam
konteks teori tersebut dapat dipahami dan diidentifikasi.

Evaluasi inner model dengan menggunakan Partial Least Squares (PLS)
dilakukan dengan menggunakan nilai R-square untuk konstruk dependen sebagai
metode utama. Besarnya variasi dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh
variabel independen ditunjukkan oleh nilai R-square. Penilaian terhadap
signifikansi pengaruh variabel laten independen terhadap variabel laten dependen
dilakukan dengan menggunakan perubahan nilai R-square. Cara interpretasi nilai
R-square dilakukan dengan cara yang mirip dengan interpretasi pada regresi linier.

Uji prediktif relevansi dilakukan dengan menggunakan Stone-Geisser Q-
square test untuk mengevaluasi inner model. Kemampuan model dalam
memprediksi nilai-nilai variabel dependen secara akurat dinilai dengan nilai Q-
square. Kemampuan prediktif yang baik ditunjukkan oleh nilai Q-square yang
tinggi, sementara nilai yang rendah menunjukkan sebaliknya. Evaluasi ini
memberikan wawasan tambahan mengenai seberapa baik model mampu
merepresentasikan hubungan dalam data.

Uji t dan signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural juga dilakukan
dalam penilaian inner model pada PLS. Apakah koefisien yang dihasilkan
signifikan secara statistik ditentukan melalui uji t, yang menunjukkan bahwa
pengaruh dari variabel laten independen terhadap variabel laten dependen tidak
terjadi secara kebetulan. Dengan menggabungkan hasil dari R-square, Q-square,

dan uji t, gambaran menyeluruh mengenai kekuatan dan keandalan model dapat
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diperoleh, serta keputusan mengenai validitas dan relevansi model dapat dibuat
dengan lebih terinformasi.
3.7.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini melibatkan penggunaan nilai t-
statistik dan nilai probabilitas sebagai alat ukur utama. Nilai t-statistik yang
digunakan dalam pengujian ini adalah 1,96, yang sesuai dengan tingkat signifikansi
alpha 5%. Kriteria untuk menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak adalah
dengan membandingkan nilai t-statistik yang diperoleh dengan nilai ambang batas
tersebut. Jika nilai t-statistik yang diperoleh lebih besar dari 1,96, maka Ho akan
diterima dan Ho akan ditolak, menunjukkan adanya bukti yang cukup untuk
mendukung hipotesis alternatif.

Selain t-statistik, nilai probabilitas juga digunakan dalam proses pengujian
hipotesis. Untuk penerimaan hipotesis alternatif (Ha), nilai p yang diperoleh harus
kurang dari 0,05. Hal ini berarti bahwa probabilitas memperoleh hasil yang sama
atau lebih ekstrim dari yang diamati jika hipotesis nol (Ho) benar adalah kurang
dari 5%. Jika nilai p kurang dari 0,05, hipotesis alternatif dianggap diterima,
menunjukkan bahwa hasil yang diamati cukup signifikan secara statistik.

Keputusan akhir untuk menerima atau menolak hipotesis ditentukan dengan
membandingkan hasil pengujian t-statistik dan nilai probabilitas dengan nilai
ambang batas yang telah ditetapkan. Metode ini memastikan bahwa keputusan yang
diambil berdasarkan data yang tersedia adalah konsisten dan dapat dipercaya.
Penjelasan mengenai kriteria ini mengacu pada panduan yang diuraikan oleh
Hussein (2015), yang menyarankan bahwa perbandingan antara nilai yang

diperoleh dengan nilai ambang batas penting untuk validitas hasil penelitian.
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3.8 Skala Pengukuran

Dalam penelitian ini, skala pengukuran data yang diterapkan adalah skala
Likert, yang dirancang untuk mengukur sikap, pandangan, dan persepsi individu
atau kelompok terhadap fenomena sosial. Skala Likert adalah alat ukur yang
mencakup lima tingkat jawaban, masing-masing mewakili tingkat kesetujuan
responden terhadap pernyataan yang diajukan. Setiap tingkat jawaban diberi
penskoran yang memungkinkan penilaian sistematis mengenai sejauh mana
responden setuju atau tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Sugiyono (2009)
menjelaskan bahwa skala ini merupakan metode yang efektif untuk mengukur
sikap secara kuantitatif.

Metode penskalaan ini, yang dikenal sebagai summarated rating, digunakan
untuk mengeksplorasi sikap positif dan negatif serta pro dan kontra terhadap objek
sosial yang menjadi fokus penelitian. Azwar (2019) menekankan bahwa skala
Likert memungkinkan peneliti untuk menggali berbagai aspek dari sikap dan
persepsi responden terhadap isu yang diteliti. Dengan menggunakan skala ini,
peneliti dapat memperoleh data yang lebih terperinci mengenai bagaimana
responden merespons pernyataan-pernyataan tertentu.

Skala Likert berfungsi untuk mengklasifikasikan respons dalam kategori
yang terukur dan sistematis. Hal ini membantu peneliti dalam memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai sikap atau persepsi terhadap objek yang
diteliti. Dengan cara ini, data yang dikumpulkan tidak hanya memberikan
gambaran umum tentang sikap responden, tetapi juga memungkinkan analisis
yang lebih mendalam mengenai nuansa sikap dan persepsi mereka terhadap

fenomena sosial yang diteliti..
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Pada ketiga skala Likert yang digunakan, subjek diminta untuk
mengungkapkan tingkat kesetujuan atau ketidaksetujuannya melalui sebuah
kontinum yang mencakup empat respon yang berbeda: "sangat sesuai (SS),"
"sesuai (S)," "tidak sesuai (TS)," dan "sangat tidak sesuai (STS)." Pemilihan
empat tingkat respons ini bertujuan untuk menghindari adanya kecenderungan
tengah (central tendency) dalam jawaban subjek. Dengan cara ini, subjek tidak
memiliki opsi untuk memilih jawaban netral, sehingga mereka terdorong untuk
memberikan jawaban yang lebih tegas, baik yang bersifat positif (favorable)
maupun negatif (unfavorable). Ini memastikan bahwa hasil penilaian lebih akurat
dan menggambarkan pandangan nyata dari subjek, bukan sekadar hasil dari
pilihan tengah yang mungkin tidak mencerminkan sikap yang sebenarnya
(Supratiknya, 2022).

Pernyataan favorable dalam skala Likert adalah pernyataan-pernyataan
yang, ketika disetujui, akan mencerminkan sikap positif atau menyukai objek
yang menjadi fokus perhatian. Dengan kata lain, jika subjek memberikan jawaban
yang positif terhadap pernyataan favorable, itu menunjukkan bahwa mereka
memiliki pandangan yang mendukung atau memuji objek tersebut. Sebaliknya,
pernyataan unfavorable adalah pernyataan-pernyataan yang, jika disetujui,
mencerminkan sikap negatif atau ketidaksetujuan terhadap objek yang sedang
diperhatikan. Ini menunjukkan bahwa subjek memiliki pandangan yang kurang
mendukung atau bahkan menolak objek tersebut (Anderson, 2014).

Penggunaan skala Likert yang terstruktur ini memfasilitasi penilaian yang
lebih mendalam dan terperinci mengenai sikap dan pendapat subjek terhadap

berbagai pernyataan. Dengan tidak menyediakan opsi netral, skala ini membantu
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dalam mengungkapkan sikap yang lebih jelas dan tegas dari para responden. Hasil
yang diperoleh dapat digunakan untuk menganalisis dan memahami lebih baik
bagaimana sikap dan preferensi subjek berkisar dari dukungan penuh hingga
penolakan total terhadap objek atau pernyataan yang diajukan.

Penelitian ini menerapkan empat opsi jawaban dalam skala Likert untuk
menilai respons, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat
tidak setuju (STS) seperti yang terlihat pada tabel 3. Modifikasi skala Likert ini
dilakukan dengan tujuan mengatasi beberapa kelemahan yang ada pada skala lima
tingkat yang lebih umum digunakan. Salah satu alasan utama untuk menghapus
kategori tengah adalah ambiguitas yang sering timbul darinya. Kategori tengah
sering diartikan sebagai ketidakpastian atau netralitas, yang bisa berarti bahwa
responden belum membuat keputusan yang pasti, merasa ragu, atau tidak condong
ke salah satu arah.

Kedua, keberadaan kategori tengah pada skala lima tingkat dapat memicu
kecenderungan responden untuk memilih opsi tengah tersebut, terutama jika
mereka tidak memiliki pendapat yang kuat atau ingin menghindari keputusan
yang terlalu definitif. Hal ini dapat mengaburkan hasil penelitian dan mengurangi
ketepatan dalam menggambarkan opini sebenarnya dari para responden. Dengan
menghilangkan kategori netral atau tidak pasti, penelitian ini berusaha untuk
mengurangi pengaruh bias tengah dan mendorong responden untuk memberikan
jawaban yang lebih tegas, baik setuju maupun tidak setuju.

Ketiga, penyesuaian skala ini bertujuan untuk lebih jelas menggambarkan
kecenderungan pendapat responden, yaitu apakah mereka lebih condong ke arah

setuju atau tidak setuju terhadap pernyataan yang diberikan. Dengan hanya
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menyediakan empat kategori jawaban—sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju
(TS), dan sangat tidak setuju (STS)—penelitian ini dapat memperoleh data yang
lebih terfokus dan relevan mengenai sikap dan opini responden. Hal ini penting
untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat tentang pandangan mereka
terhadap topik yang sedang diteliti. Berdasarkan penjelasan tersebut, sehingga
bobot skor dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Tabel Instrumen Skala Likert
No Pertanya Skor
an
Sangat Setuju (SS)
Setuju (S)
Netral (N)
Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

Sumber : Sugiono (2016) diolah peneliti

DN D W N =
—_— N W A~ W
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan merangkum kesimpulan dan saran yang diperoleh dari temuan

penelitian. Pada bagian awal akan menggambarkan temuan dari studi ini, sementara

bagian selanjutnya akan memberikan rekomendasi yang dapat digunakan oleh para

pemangku kepentingan yang relevan.

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, mengenai

Pengaruh Persepsi Masyarakat Terhadap Pengambilan Keputusan dengan Brand

Awareness Sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus Jaminan Sosial Peserta Bukan

Penerima Upah Kota Medan). Maka kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah.

1. Persepsi masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan untuk mengikuti jaminan sosial di kota Medan.

2. Brand awareness berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengambilan keputusan untuk mengikuti jaminan sosial di kota Medan.

3. Persepsi Masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap brand
awareness mengenai program-program jaminan sosial di kota Medan.

4. Brand awareness signifikan memediasi pengaruh antara persepsi
Masyarakat terhadap pengambilan keputusan untuk mengikuti jaminan
sosial di Kota Medan.

5.2 Saran

Terdapat beberapa juga beberapa saran yang diberikan peneliti sebagai hasil

dari penelitian yang telah dilakukan, diantaranya.

1. Saran untuk Pemerintah dan Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS)
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a.  Meningkatkan Persepsi Masyarakat:

1)

2)

3)

4)

Kampanye Informasi yang Intensif: Melakukan kampanye
informasi yang masif dan berkelanjutan melalui berbagai media,
baik konvensional maupun digital, untuk mengedukasi
masyarakat mengenai manfaat, kemudahan, dan pentingnya
mengikuti program jaminan sosial.

Testimoni Peserta: Menggandeng peserta yang telah merasakan
manfaat program jaminan sosial untuk memberikan testimoni
positif. Hal ini dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap program.

Sosialisasi di Tingkat Komunitas: Melakukan sosialisasi secara
langsung di tingkat komunitas, seperti melalui pertemuan warga,
tokoh masyarakat, atau lembaga keagamaan.

Kolaborasi dengan Tokoh Masyarakat: Memanfaatkan tokoh
masyarakat atau influencer untuk menyampaikan pesan positif

tentang program jaminan sosial.

b.  Memperkuat Brand Awareness:

)]

2)

3)

4)
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Penguatan Brand Awareness: Membangun identitas merek yang
tegas dan mudah diingat, serta konsisten dalam semua komunikasi.
Konsistensi Pesan: Menjaga konsistensi pesan dalam semua
komunikasi, baik secara online maupun offline.

Aktivasi Merek: Melakukan berbagai aktivitas untuk mengaktifkan
merek, seperti mengadakan event, lomba, atau program loyalitas.

Digital Marketing: Memanfaatkan platform digital untuk
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meningkatkan visibilitas merek, seperti content marketing, search
engine optimization (SEO), dan media sosial.

Memperkuat Hubungan antara Persepsi, Brand Awareness, dan

Pengambilan Keputusan:

1) Membuat Program yang Relevan: Merancang program jaminan
sosial yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, sehingga dapat
meningkatkan persepsi positif.

2)  Meningkatkan Kualitas Pelayanan: Memberikan pelayanan yang
prima dan responsif kepada peserta, sehingga dapat meningkatkan
kepuasan dan loyalitas peserta.

3) Evaluasi Berkala: Melakukan evaluasi secara berkala terhadap
program dan melakukan perbaikan yang diperlukan berdasarkan

masukan dari peserta.

2. Saran untuk Penelitian Lebih Lanjut

a.

Faktor-faktor Lain yang Mempengaruhi: Menganalisis aspek serta
variabel lain yang mungkin berpengaruh terhadap pengambilan
keputusan, seperti tingkat pendidikan, pendapatan, dan karakteristik
demografis lainnya.

Perbandingan Antar Daerah: Melakukan perbandingan antar daerah
dengan karakteristik yang berbeda untuk melihat generalisasi hasil
penelitian.

Analisis Kualitatif: Melakukan penelitian kualitatif untuk menggali lebih
dalam alasan di balik keputusan individu dalam mengikuti program

jaminan sosial.
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d. Pengaruh Kebijakan Pemerintah: Menganalisis pengaruh kebijakan
pemerintah terkait jaminan sosial terhadap persepsi masyarakat dan

pengambilan keputusan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

Perkenalkan saya Nurayu Resmara Tresna mahasiswa Program Studi Magister
Psikologi Universitas Medan Area. Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan
Anda untuk berpartisipasi dalam penelitian kami. Kuesioner ini bertujuan untuk
mengumpulkan informasi yang akan membantu kami memahami Pengaruh
Persepsi Masyarakat Terhadap Pengambilan Keputusan dengan Brand Awareness
Sebagai Variabel Mediasi (Studi Kasus Jaminan Sosial Peserta Bukan Penerima
Upah Kota Medan).

Partisipasi Anda sangat berarti bagi kesuksesan penelitian ini. Mohon perhatikan
bahwa semua informasi yang Anda berikan akan dijamin kerahasiaannya dan hanya
digunakan untuk keperluan penelitian. Anda tidak akan diidentifikasi secara pribadi
dalam laporan atau publikasi yang dihasilkan dari penelitian ini. Terima kasih atas
waktu dan partisipasi Anda.

A. ldentitas Responden

Apakah Anda termasuk pekerja bukan penerima upah? (Ya/Tidak)
Apakah  Anda  merupakan  peserta  jaminan sosial  (BPJS
Kesehatan/Ketenagakerjaan)? (Ya/Tidak)

Mohon kesediaan Saudara mengisi jawaban pertanyaan berikut ini:

Usia : tahun

Jenis kelamin : Laki-laki/Perempuan
Pendidikan terakhir

Pekerjaan

Pendapatan per bulan

B. Petunjuk Pengisian
Berikut ini terdapat beberapa pernyataan. Anda diminta untuk membaca
dengan seksama dan mengisi sesuai keadaan Anda sebenarnya dengan
memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang disediakan dengan

keterangan sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
N = Netral
S = Setuju
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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SS = Sangat Setuju

No |

Item Pertanyaan

|STS| TS | N | S | ss

Persepsi Masyarakat (X)

Saya menganggap BPJS sebagai
lembaga yang terpercaya dalam
mengelola program jaminan sosial.

Menurut saya, BPJS memiliki reputasi
yang baik di masyarakat.

Saya merasa puas dengan manfaat yang
saya dapatkan dari program jaminan
sosial ini.

Kualitas layanan yang diberikan oleh
BPJS sesuai dengan harapan saya.

Saya merasa iuran yang saya bayarkan
untuk program jaminan sosial ini
sebanding dengan manfaat yang saya
dapatkan

Saya merasa beban iuran program
jaminan sosial ini ringan.

Saya sering mendapatkan informasi
mengenai program jaminan sosial ini
melalui berbagai media.

Informasi yang saya dapatkan tentang
program jaminan sosial ini mudah
dipahami.

Petugas BPJS selalu ramah dan
membantu ketika saya membutuhkan
bantuan.

10

Proses pengurusan klaim di BPJS cepat
dan mudah.

11

Saya merasa program jaminan sosial ini
sangat bermanfaat bagi saya dan
keluarga.

12

Saya akan merekomendasikan program
jaminan sosial ini kepada teman atau
kerabat saya.
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No |

Item Pertanyaan

|STS| TS | N | S | ss

Keputusan Penggunaan (YY)

Saya mendaftarkan diri dalam program
jaminan sosial ini karena ingin memiliki
perlindungan kesehatan jika sakit

Tujuan utama saya mengikuti program
jaminan sosial adalah  untuk
mendapatkan jaminan hari tua

Saya mencari informasi tentang
program jaminan sosial ini dari
berbagai sumber seperti petugas, teman,
atau internet sebelum memutuskan
untuk mendaftar

Saya merasa informasi yang saya
dapatkan tentang program jaminan
sosial ini cukup lengkap

Saya sangat tertarik untuk mengetahui
lebih banyak tentang manfaat yang
ditawarkan oleh program jaminan sosial
ini

Saya merasa program jaminan sosial ini
sangat penting bagi saya dan keluarga

Saya  membandingkan  beberapa
program jaminan sosial sebelum
memilih program ini

Saya yakin bahwa program jaminan
sosial yang saya pilih adalah yang
paling sesuai dengan kebutuhan dan
kemampuan saya

Saya merasa puas dengan pelayanan
yang  diberikan  oleh  lembaga
penyelenggara jaminan sosial

10

Saya akan merekomendasikan program
jaminan sosial ini kepada teman atau
keluarga saya
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No |

Item Pertanyaan

|STS| TS | N | S | ss

Brand Awareness (Z)

Saya mengetahui adanya program
jaminan sosial di Indonesia.

Saya memahami manfaat yang dapat
diperoleh dari program jaminan sosial.

Saya merasa informasi tentang jaminan
sosial cukup mudah diakses.

Saya mengenal logo atau slogan dari
lembaga penyelenggara jaminan sosial
(misal, BPJS Ketenagakerjaan).

Saya dapat menyebutkan nama lembaga
penyelenggara jaminan sosial di
Indonesia.

Saya sering melihat atau mendengar
iklan tentang jaminan sosial.

Ketika membicarakan tentang
perlindungan sosial, lembaga
penyelenggara jaminan sosial adalah
yang pertama saya ingat.

Saya sering merekomendasikan
lembaga penyelenggara jaminan sosial
kepada orang lain.

Saya merasa lembaga penyelenggara
jaminan sosial memiliki peran penting
dalam masyarakat.

10

Jika saya membutuhkan bantuan sosial,
lembaga penyelenggara jaminan sosial
adalah yang pertama saya pikirkan.

11

Saya  percaya  bahwa lembaga
penyelenggara jaminan sosial dapat
memberikan pelayanan yang baik.

12

Saya merasa aman jika terdaftar sebagai
peserta jaminan sosial.
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X10 | X11 | X12
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Responden | X1 | X2 | X3 | X4 | X5 | X6 |X7 |X8 |X9 |X10 | X11 |X12
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Jawaban Responden untuk Variabel Y

Responden | Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10

1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4
2 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4
3 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
7 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5
8 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4
9 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5
10 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4
11 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4
12 5 4 5 3 4 5 5 4 5 5
13 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
15 5 5 4 3 5 4 4 4 4 4
16 5 5 5 1 3 4 5 5 5 5
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
19 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5
20 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
22 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5
23 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5
24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
26 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5
27 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5
28 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
29 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4
30 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5
31 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5
32 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5
33 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5
34 4 3 5 3 4 3 5 4 3 4
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Responden [Y1 [Y2 [Yy3 |va [vys |ve [vy7z |vy8 [vyoa |vi0

387 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4
388 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5
389 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
390 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
391 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5
392 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5
393 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5
394 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4
395 4 3 3 3 3 5 4 3 3 4
396 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4
397 5 4 5 4 4 5 5 5 5 5
398 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4
399 5 4 5 4 4 5 5 3 5 5
400 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4

Jawaban Responden untuk Variabel Z

Responden | Z1 |Z2 |Z3 |24 |25 |26 |Z7 |Z8 |Z9 |Z10 |2Zz11 |Z12
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
2 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
8 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4
9 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4
10 5 5 3 5 5 3 5 5 3 5 5 3
11 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3
12 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5
13 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4
14 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5
15 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4
16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
18 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4
19 2 5 5 2 5 5 2 5 5 2 5 5
20 5 2 5 5 2 5 5 2 5 5 2 5
21 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
24 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5
25 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4
26 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
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Responden |z1 |z2 [z3 |z4 |z5 |z6 |z7 |z8 |[z9 |z10|z11 ] Z12
379 4| s| 3| 4| s| 3| 4| 5| 3| 4| 5| 3
380 4| s5| 5| 4] 5| s| 4| 5] 5| 4| 5] 5
381 5| 4| s| 5| 4| 5| s| 4] 5| s5| 4] 5
382 4 a4l a4l 4] a| 4| al 4| a| a] a| a
383 3] 3| 3| 3| 3] 3] 3| 3] 3] 3| 3] 3
384 s| 5] s| 5| 5[ 5| 5| 5] 5] 5| 5] 5
385 3] 4| a| 3| 4| a| 3| a| a| 3| 4| 4
386 4 a4l a4l 4] a| 4| a4l 4| a| 4] 4| a
387 3] 5| a| 3| 5] 4] 3| 5| 4| 3| 5| 4
388 4 a4l al 4] a| a4 a4l 4| a| 4] a| a
389 s| 4| 4| 5| 4| a| 5| 4| 4| 5| 4| a4
390 4 s| 3| 4| s| 3| 4| 5| 3| 4| 5| 3
391 3| 5| 4| 3| 5] 4| 3| 5| 4| 3| 5| 4
392 4| 3| a| 4| 3| 4| 4| 3| a| a| 3| a4
393 s| 5] 5| 5| 5/ 5| 5| 5] 5] 5| 5] 5
394 4| s| 2| 4| 5| 2| 4| 5| 2| 4| 5] 2
395 s| 3| 4| s| 3] 4] s| 3| 4| s| 3| 4
396 s| 4| a| s| 4] 4] s| a| a| s| 4| 4
397 4 a4l al 4] a| 4| a4l 4| a| 4] a| a
398 3] 4| 3| 3| 4| 3| 3| 4] 3| 3| 4] 3
399 4 2| al 4] 2| a4l al 2| a| a] 2| a
400 4 a4l a4l 4] a| a4l a4l 4| a| 4]l a| a
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Lampiran 3. Hasil Analisis Deskriptif Profil Responden

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  21-30 142 35.5 35.5 35.5
31-40 96 24.0 24.0 59.5
41-50 100 25.0 25.0 84.5
4 62 15.5 15.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 160 40.0 40.0 40.0
Perempuan 240 60.0 60.0 100.0
Total 400 100.0 100.0
Pendidikan Terakhir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SMA 210 52.5 52.5 52.5
D3 31 7.8 7.8 60.3
Sl 129 323 323 92.5
S2 30 7.5 7.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
Jenis Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Freelancer 88 22.0 22.0 22.0
Wirausaha 144 36.0 36.0 58.0
Profesional Mandiri 42 10.5 10.5 68.5
Sektor informal lainnya 126 31.5 31.5 100.0
Total 400 100.0 100.0
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Pendapatan per Bulan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  <Rp 500.000-Rp. 2.500.000 107 26.8 26.8 26.8

Rp. 2.500.000-Rp. 5.000.000 128 32.0 32.0 58.8

Rp. 5.000.000-Rp 7.500.000 67 16.8 16.8 75.5

Rp. 7.500.000-Rp. 66 16.5 16.5 92.0

10.000.000

>Rp. 10.000.000 32 8.0 8.0 100.0

Total 400 100.0 100.0
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Lampiran 4. Hasil Analisis PLS-SEM menggunakan Smart-PLS

Brand Awareness

(2)

Pengambilan
Keputusan (Y)

Persepsi
Masyarakat (X)

X10

0.536

X11

0.551

X12

0.899

X2

0.895

X3

0.914

X4

0.551

X5

0.520

X6

0.916

X7

0.619

X8

0.587

X9

0.904

Y1

0.827

Y10

0.834

Y2

0.674

Y3

0.817

Y4

0.557

Y5

0.630

Y6

0.660

Y7

0.827

Y8

0.587

Y9

0.831

21

0.769

210

0.768

211

0.786

212

0.581

z2

0.785

Z3

0.582

Z4

0.769

Z5

0.787

26

0.582

7

0.766

Z8

0.786

29

0.582

X1

0.916
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Brand Awareness | Pengambilan Persepsi
(2) Keputusan (Y) Masyarakat (X)
X10 0.469 0.463 0.536
X11 0.478 0.386 0.551
X12 0.484 0.335 0.899
X2 0.478 0.337 0.895
X3 0.502 0.353 0.914
X4 0.376 0.405 0.551
X5 0.380 0.395 0.520
X6 0.511 0.352 0.916
X7 0.769 0.327 0.619
X8 0.785 0.456 0.587
X9 0.510 0.351 0.904
Y1 0.306 0.827 0.340
Y10 0.295 0.834 0.342
Y2 0.390 0.674 0.445
Y3 0.368 0.817 0.406
Y4 0.308 0.557 0.238
Y5 0.393 0.630 0.330
Y6 0.404 0.660 0.424
Y7 0.294 0.827 0.341
Y8 0.425 0.587 0.392
Y9 0.379 0.831 0.427
Z1 0.769 0.327 0.619
Z10 0.768 0.328 0.617
211 0.786 0.458 0.588
212 0.581 0.271 0.354
Z2 0.785 0.456 0.587
Z3 0.582 0.271 0.352
Z4 0.769 0.327 0.619
Z5 0.787 0.458 0.587
26 0.582 0.271 0.352
27 0.766 0.326 0.617
Z8 0.786 0.459 0.587
29 0.582 0.271 0.352
X1 0.510 0.351 0.916
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Cronbach's

Alpha rho_A

Composite
Reliability

Average
Variance
Extracted (AVE)

Brand

Awareness (Z) 0.915

0.925

0.926

0.516

Pengambilan

Keputusan (Y) Gl

0.902

0.919

0.536

Persepsi
Masyarakat (X)

0.923 0.925

0.938

0.569

R Square

R Square Adjusted

Brand Awareness (Z) 0.552

0.551

0.299

Pengambilan Keputusan (Y)

0.295

Brand
(2)

Awareness | Pengambilan

Keputusan (Y)

Persepsi
Masyarakat (X)

Brand
(2)

Awareness

0.041

Pengambilan
Keputusan (Y)

Persepsi

Masyarakat (X) 1.231

0.070

Standard
Deviation
(STDEV)

Original
Sample (O)

Sample
Mean (M)

T Statistics
(|O/STDEV])

P Values

Brand Awareness
(Z) -> Pengambilan
Keputusan (Y)

0.254 0.256

0.069

3.699

0.000

Persepsi
Masyarakat (X) ->
Brand Awareness

(2)

0.743 0.746

0.026

29.093

0.000

Persepsi
Masyarakat (X) ->
Pengambilan
Keputusan (Y)

0.331 0.328

0.066

4.996

0.000

Standard
Deviation
(STDEV)

Original
Sample (O)

Sample
Mean (M)

T Statistics
(|O/STDEV])

P Values

Brand Awareness
(Z) -> Pengambilan
Keputusan (Y)

Persepsi
Masyarakat (X) ->
Brand Awareness

(2)

Persepsi
Masyarakat (X) ->
Pengambilan
Keputusan (Y)

0.189 0.191

0.054

3.482

0.001
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